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ABSTRAK 

Dwinta Novianti, 2002090222. Pengaruh Metode Pembelajaran Course Review 

Horay Berbantuan Media Gambar Terhadap Motivasi Belajar Siswa Pada 

Pelajaran IPAS Kelas IV SD Negeri 104302 Cempedak Lobang. Skripsi. 

Medan: Fakultas Keguruan dan Ilmu Pendidikan, Universitas 

Muhammadiyah Sumatera Utara. 2024. 

Penelitian ini dilakukan karena adanya permasalahan mengenai kurangnya motivasi 

belajar siswa, guru yang kurang menggunakan variasi metode pembelajaran dan 

media pembelajaran dan hanya beberapa siswa saja yang memperhatikan guru pada 

saat menjelaskan pembelajaran. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui adanya 

pengaruh dengan menggunakan metode pembelajaran Course Review Horay 

berbantuan media gambar terhadap motivasi belajar siswa pada pelajaran IPAS 

kelas IV SD negeri 104302 Cempedak Lobang. Adapun jenis penelitian ini adalah 

penelitian eksperimen. Populasi dalam penelitian ini berjumlah 21 siswa yang 

terdiri dari 12 siswa laki-laki dan 9 siswa Perempuan. Teknik pengambilan sampel 

dilakukan dengan menggunakan sampling yaitu jenuh dimana semua anggota 

populasi digunakan sebagai sampel penelitian. Instrument yang digunakan pada 

penelitian ini adalah lembar observasi. Variabel bebas pada penelitian ini adalah 

metode pembelajaran Course Review Horay dan variabel terikat dalam penelitian 

ini adalah motivasi belajar siswa. Pengujian hipotesis yang dilakukan dalam 

penelitian ini dengan menggunakan Independet Sample T-test. Berdasarkan hasil 

dari penelitian tersebut dengan menggunakan uji Independent Sample T-test 

mendapatkan hasil nilai signifikansi 0,000 < 0,05. Berarti nilai hasil signifikansi 

sebesar 0,000 < 0,05 maka hal ini menunjukkan bahwa Ha diterima berarti 

mendapatkan pengaruh signifikan metode pembelajaran Course Review Horay 

terhadap motivasi belajar siswa dan Ho ditolak. Jadi, dapat disimpulkan bahwa 

terdapat pengaruh Metode Pembelajaran Course Review Horay Berbantuan Media 

Gambar Terhadap Motivasi Belajar Siswa Pada Pelajaran IPAS Kelas IV SD Negeri 

104302 Cempedak Lobang. 

Kata Kunci : Metode Pembelajaran Course Review Horay, Motivasi Belajar, Ilmu 

Pengetahuan Alam dan Sosial 
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BAB I 

 
PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang 

 
Perkembangan zaman yang semakin modern, menuntut adanya sumber 

daya manusia yang berkualitas tinggi. Salah satu cara untuk meningkatkan kualitas 

sumber daya manusia tersebut adalah pendidikan. Pendidikan adalah suatu usaha 

sadar dan terencana dalam memberikan bimbingan maupun pertolongan untuk 

mengembangkan potensi jasmani dan rohani yang diberikan oleh orang dewasa 

kepada anak untuk mencapai kedewasaanya serta mencapai tujuan agar anak 

mampu melaksanakan tugas hidupnya secara mandiri. Dengan begitu membuat 

betapa peran pendidikan sangat besar dalam mewujudkan manusia yang utuh dan 

mandiri serta menjadi manusia yang mulia dan bermanfaat bagi lingkungannya. 

Melalui pendidikan, manusia akan paham bahwa dirinya merupakan makhluk yang 

dikaruniai kelebihan dibandingkan dengan makhluk lainnya. Bagi negara, 

pendidikan memberi kontribusi yang sangat besar terhadap kemajuan suatu bangsa 

dan menjadi wahana dalam menerjemahkan pesan-pesan konstitusi serta 

membangun watak bangsanya (nation character building). Dengan melalui 

Pendidikan, potensi dalam diri seseorang akan mengalami perkembangan secara 

optimal dengan melakukan upaya pengembangan agar terciptanya generasi muda 

yang berkualitas. Menurut Jayanti (dalam Made, 2020) bahwa pendidikan menjadi 

suatu perubahan yang sangat penting bagi seorang manusia untuk membentuk 

peningkatan yang lebih baik dan mempunyai pengaruh positif bagi perkembangan 
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individu itu sendiri. Dalam standar proses pendidikan mempunyai keterkaitan 

dengan pelaksanaan pembelajaran, yang artinya dalam sebuah standar proses 

pendidikan memahami materi yang disampaikan. 

Menurut Cheong dalam (Alamsyahbana dkk, 2022:3) Sistem pendidikan 

menjadi bagian yang tak terpisahkan dari kehidupan sosial budaya dan masyarakat 

sebagai suprasistem. Pembangunan sistem pendidikan tidak mempunyai arti apa- 

apa jika tidak singkron dengan pembanguan nasional. Kaitan yang erat antara 

bidang pendidikan sebagai sistem dengan sistem sosial budaya sebagai suprasistem 

tersebut di mana sistem pendidikan menjadi bagiannya, menciptakan kondisi 

sedemikian rupa sehingga permasalahakn intern sistem kondisi pendidikan itu 

menjadi sanggat kompleks, artinya suatu permasalahan intern dalam sistem 

pendidikan selalu ada kaitan dengan masalah-masalah di luar sistem pendidikan itu 

sendiri. Seperti yang dikatakan Kurniawan (dalam Nurhuda, 2022), faktor yang 

menjadi penentu keberhasilan suatu sistem pendidikan juga bisa dikarenakan oleh 

peserta didiknya, peran seorang guru, kondisi ekonomi, saran dan prasarana, 

lingkungan, serta makin banyak faktor yang lainnya. 

Berdasarkan penjelasan diatas, bahwasannya pendidikan ini merupakan 

aspek yang sangat penting untuk membentuk setiap individu yang berkualitas. 

Pendidikan memainkan peran penting dalam mendorong dan menentukan masa 

depan suatu negara. Di Indonesia sendiri, Pendidikan selalu menjadi pusat perhatian 

utama baik dari pemerintah maupun masyarakat karena dianggap menjadi salah 

satu cara dalam meningkatkan kualitias dan daya saing suatu bangsa. Pendidikan 

ini membawa pengaruh yang sangat besar terhadap perkembangan hidup baik 
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individu maupun masyarakat itu sendiri melalui peningkatan intelektual serta 

kemampuan emosional lain dalam menghadapi berbagai hal. Selain itu juga dapat 

meningkatkan kemampuan motorik untuk mengaitkan dan mengoordinasikan 

gerakan setiap individu. Pendidikan jika terus ditekuni oleh setiap individu maupun 

masyarakat dapat menghasilkan perubahan kemampuan seseorang yang awalnya 

potensial menjadi kemampuan nyata yang perlu dalam meningkatkan taraf 

kehidupan setiap individu. 

Pendidikan sangat mendukung berhasilnya proses belajar mengajar dan 

membantu terbentuknya sumber daya manusia yang optimal. Dalam melaksanakan 

proses belajar mengajar harus adanya interaksi antara siswa dengan guru agar 

tercapainya tujuan pembelajaran tersebut. Rendahnya prestasi siswa terlihat pada 

ketidaklulusan, sebagian besar siswa tidak mencapai nilai batas lulus yang telah 

ditetapkan. Hal ini bukan berarti siswa tidak memiliki kemampuan, khususnya pada 

Pelajaran IPAS. Akan tetapi masih banyak unsur yang terkait diantaranya guru. Era 

sekarang dibutuhkan guru yang profesional yang mampu menyampaikan materi 

dengan baik, menciptakan suasana belajar yang kondusif, menarik minat dan 

antusias siswa serta dapat memotivasi siswa dalam pembelajaran. Guru diharapkan 

kreatif dan mampu menciptakan suasana yang menyenangkan didalam kelas, 

sehingga siswa merasa nyaman dan keinginan belajarnya bertambah dalam 

pembelajaran. Kegagalan seorang guru dalam kegiatan belajar mengajar tidak 

hanya semata-mata karena tidak menguasai bahan atau materi pembelajaran, tetapi 

juga karena metode pembelajaran yang digunakan kurang bervariasi, guru 

cenderung menggunakan satu metode pembelajaran yang sifatnya monoton 
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sehingga siswa bosan dan siswa kurang termotivasi untuk belajar akibatnya prestasi 

siswa tidak mencapai kompetensi yang diharapkan. Dalam kegiatan pembelajaran 

kebanyakan guru menjelaskan materi terlebih dahulu, setelah itu siswa diminta 

untuk menyampaikan informasi yang telah diterimanya dengan bertanya. Jika tidak 

ada siswa yang bertanya, maka siswa dianggap telah memahami materi pelajaran 

dan dipersilahkan mencatat materi yang telah diajarkan. 

Berdasarkan uraian diatas dapat diketahui bahwa motivasi belajar IPAS 

siswa masih sangat rendah. Hal ini dapat terjadi dari beberapa faktor yang 

mempengaruhi motivasi belajar siswa antara lain : aspirasi siswa atau cita-cita, 

kemampuan siswa, kondisi siswa, kondisi lingkungan siswa, dan unsur-unsur 

dinamis belajar dan pembelajaran. 

Dalam proses pembelajaran, keberhasilan siswa belajar dipengaruhi oleh 

banyak factor yang berasal baik internal maupun eksternal. Dimana salah satu 

faktor yang sangat mempengaruhi yaitu guru masih menggunakan metode ceramah 

yang mengakibatkan proses pembelajaran berjalan monoton cenderung 

membosankan ini membuat siswa tidak fokus dalam pembelajaran karena 

kurangnya motivasi belajar siswa sehingga tujuan akhir dalam pembelajaran yaitu 

hasil belajar siswa rendah. Pentingnya menjaga motivasi dalam proses belajar tak 

dapat dipungkiri, karena dengan menggerakkan motivasi yang terpendam dan 

menjaganya dalam kegiatan-kegiatan yang dilaksanakan siswa akan menjadikan 

siswa itu lebih giat belajar dan siswa akan lebih termotivasi untuk belajar sehingga 

akan berdampak pada peningkatan hasil belajar. 
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Berdasarkan observasi awal dan wawancara (dapat dilihat pada : 

https://drive.google.com/file/d/1w2dNBfP_S9uSpFxlmVea1htCUqeIsbME/view? 

usp=drivesdk) yang telah peneliti lakukan pada tanggal 21 September 2023 di 
 

Sekolah Dasar Negeri 104302 Cempedak Lobang peneliti melihat guru sudah 

berusaha untuk meningkatkan motivasi belajar siswa dengan melakukan berbagai 

pendekatan pembelajaran seperti diskusi dan belajar kelompok menggunakan 

metode pembelajaran kooperatif learning, tetapi pada kenyataanya masih ada siswa 

yang kurang minat dalam proses pembelajaran. Selama kegiatan belajar 

berlangsung hanya guru dan beberapa siswa saja yang terlihat aktif dalam proses 

pembelajaran. Ketika menyampaikan materi pembelajaran, guru kurang 

menggunakan variasi metode, metode dan media pembelajaran secara maksimal. 

Ada beberapa siswa yang terlihat malas dalam memperhatikan guru ketika 

menjelaskan pembelajaran didalam kelas. 

Berdasarkan uraian permasalahan diatas serta diperkuat dengan penelitian 

terdahulu salah satunya yaitu penelitian Nanda Faradita (2020) berjudul “Pengaruh 

metode pembelajaran kooperatif tipe course review horay terhadap motivasi 

belajar siswa mata pelajaran IPA”, maka peneliti tertarik untuk melakukan 

penelitian Kuantitatif dengan judul “Pengaruh Metode Pembelajaran Course 

Review Horay Berbantuan Media Gambar Terhadap Motivasi Belajar Siswa 

Pada Pelajaran IPAS Kelas IV SD Negeri 104302 Cempedak Lobang”. 

https://drive.google.com/file/d/1w2dNBfP_S9uSpFxlmVea1htCUqeIsbME/view?usp=drivesdk
https://drive.google.com/file/d/1w2dNBfP_S9uSpFxlmVea1htCUqeIsbME/view?usp=drivesdk
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B. Identifikasi Masalah 

 
Berdasarkan uraian latar belakang masalah diatas dapat diidentifikasikan 

beberapa masalah sebagai berikut : 

1. Kurangnya keterlibatan siswa dalam kegiatan pembelajaran IPAS, karena 

metode pembelajaran yang terapkan kurang menarik perhatian siswa 

2. Rendahnya motivasi belajar siswa dalam pembelajaran IPAS dikelas, hal itu 

bisa dilihat dari minimnya semangat siswa dan tidak ada siswa yang 

bertanya selama pelajaran berlangsung 

3. Motivasi belajar siswa rendah karena penggunaan metode pembelajaran 

yang kurang menarik 

4. Guru sudah menggunakan metode pembelajaran akan tetapi belum 

diterapkan secara berkala 

5. Metode pembelajaran Course Review Horay belum pernah digunakan 

dikelas 

 

C. Batasan Masalah 

 
Berdasarkan identifikasi masalah diatas, batasan masalah dalam penelitian 

ini adalah untuk melihat Pengaruh Metode Pembelajaran Course Review Horay 

Berbantuan Media Gambar Terhadap Motivasi Belajar Siswa Pada Mata Pelajaran 

IPAS Materi Fotosintesis Kelas IV SD Negeri 104302 Cempedak Lobang. 
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D. Rumusan Masalah 

 
Berdasarkan latar belakang masalah, identifikasi masalah, perumusan 

masalah diatas maka dapat disusun rumusan masalah adalah sebagai berikut : 

1. Apakah terdapat pengaruh metode pembelajaran course review horay 

berbantuan media gambar terhadap motivasi belajar siswa pada mata 

Pelajaran IPAS kelas IV SD Negeri 104302 Cempedak Lobang? 

2. Bagaimana motivasi belajar siswa sebelum menggunakan metode 

pembelajaran course review horay berbantuan media gambar terhadap 

motivasi belajar siswa pada mata Pelajaran IPAS kelas IV SD Negeri 

104302 Cempedak Lobang? 

3.  Bagaimana motivasi belajar siswa sesudah menggunakan metode 

pembelajaran course review horay berbantuan media gambar terhadap 

motivasi belajar siswa pada mata Pelajaran IPAS kelas IV SD Negeri 

104302 Cempedak Lobang? 

 

E. Tujuan Penelitian 

 
Berdasarkan rumusan masalah diatas, maka tujuan dalam penelitian ini 

adalah sebagai berikut : 

1. Untuk mengetahui bagaimana motivasi belajar siswa sebelum 

menggunakan metode pembelajaran course review horay berbantuan media 

gambar pada mata Pelajaran IPAS kelas IV SD Negeri 104302 Cempedak 

Lobang. 
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2. Untuk mengetahui bagaimana motivasi belajar siswa setelah menggunakan 

metode pembelajaran course review horay berbantuan media gambar pada 

mata Pelajaran IPAS kelas IV SD Negeri 104302 Cempedak Lobang. 

3. Untuk mengetahui apakah terdapat pengaruh metode pembelajaran course 

review horay berbantuan media gambar terhadap motivasi belajar siswa 

pada Pelajaran IPAS kelas IV SD Negeri 104302 Cempedak Lobang. 

 

F. Manfaat Penelitian 

 
Penelitian ini memiliki beberapa manfaat, baik secara praktis maupun 

secara teoritis. Adapun manfaat praktis dan teoritis tersebut adalah sebagai berikut: 

1. Manfaat Praktis 

 

Dengan adanya penelitian ini diharapkan dapat digunakan sebagai 

sumbangan pemikiran dan memperkaya informasi kepada guru dalam 

menerapkan metode pembelajaran yang tepat dan menarik dalam rangka 

meningkatkan motivasi belajar siswa terutama pada mata Pelajaran IPAS. 

Selain itu, metode pembelajaran juga diharapkan dapat digunakan sebagai 

alternatif pilihan metode pembelajaran guna menarik minat dan motivasi 

belajar siswa untuk menggali lebih banyak pengetahuannya terntang 

Pelajaran IPAS. 

2. Manfaat Teoritis 

 

a. Bagi Sekolah 

 

Dapat dijadikan bahan untuk menginformasikan kepada guru-guru 

mengenai penerapan metode pembelajaran guna meningkatkan kualitas 
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dan mutu sekolah baik dalam proses Kegiatan Belajar Mengajar (KBM) 

maupun motivasi belajar siswa yang menghasilkan peningkatan prestasi 

siswa dikelas. 

b. Bagi Guru 

 

Dapat menjadi bahan masukan bagi guru dalam menerapkan metode 

penerapan Pelajaran IPAS didalam kelas sehingga dalam proses 

pembelajaran akan terus berkembang dan dapat menarik perhatian siswa 

dalam mengikuti serta memahami materi pelajaran yang diberikan. 

Selain itu, dapat dijadikan masukan bagi guru bahwa metode 

pembelajaran berguna dalam meningkatkan motivasi belajar siswa serta 

menjadikan Pelajaran IPAS lebih efektif dan menyenangkan. 

c. Bagi Siswa 

 

1. Memberikan suasana belajar yang menarik dan menyenangkan bagi 

siswa kelas IV SD Negeri 104302 Cempedak Lobang. 

2. Siswa dapat berperan aktif serta kreatif dan mempunyai semangat 

baru dalam proses pembelajaran. 

3. Membantu siswa dalam memahami mata Pelajaran IPAS dengan 

baik dan bermakna. 

4. Meningkatkan motivasi belajar dan mengembangkan daya nalar 

siswa kelas IV SD Negeri 104302 Cempedak Lobang dalam berfikir 

kritis, kreatif dan inovatif dengan menggunakan metode 

pembelajaran course review horay berbantuan media gambar. 
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d. Bagi Peneliti Selanjutnya 

 

Dengan adanya hasil penelitian ini diharapkan menambah wawasan, 

kemampuan dan pengalaman dalam meningkatkan kompetensi sebagai 

calon guru. Selain itu, sebagai bahan panduan atau perbandingan bagi 

peneliti selanjutnya yang bermaksud mengadakan penelitian pada 

permasalahan yang relevan. 



 

 

 

BAB II 

LANDASAN TEORITIS 

A. Kerangka Teoritis 

 

1. Metode Pembelajaran 

 

a) Pengertian Metode Pembelajaran 

 

Nana Sudjana (dalam Wirabumi, 2020) bahwa metode pembelajaran 

adalah cara yang dipergunakan guru dalam mengadakan hubungan dengan 

siswa pada saat berlangsungnya proses belajar dan mengajar. Sedangkat 

menurut Darmadi dalam (Yogica dkk, 2020:48) metode pembelajaran 

adalah cara yang ditempuh oleh guru untuk menyampaikan materi 

pembelajaran sehingga tujuan pembelajaran dapat dicapai dengan baik. 

Menurut Indahningrum dalam (Diana dkk, 2020) metode 

pembelajaran merupakan cara yang dimanfaatkan oleh guru dalam rangka 

mengimplementasikan rencana pembelajaran yang dirancang untuk 

mencapai tujuan pendidikan, dengan kata metode adalah cara yang 

digunakan oleh guru untuk menyajikan materi kepada siswa. Metode 

pembelajaran adalah cara yang digunakan guru untuk menyampaikan 

Pelajaran kepada siswa. (Hasanah & Bermi, 2022:4) 

Berdasarkan beberapa pendapat diatas maka dapat diuraikan metode 

pembelajaran merupakan serangkaian strategi atau pendekatan yang 

digunakan oleh pendidik untuk menyampaikan informasi, memfasilitasi 

pemahaman, dan meningkatkan keterampilan siswa. Metode pembelajaran 
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dapat bervariasi tergantung pada tujuan pembelajaran, karakteristik siswa, 

dan konteks pendidikan tertentu 

 

b) Tujuan Metode Pembelajaran 

 

Salamun dkk (2023:6) mengatakan bahwa suatu metode 

pembelajaran pada hakikatnya dirancang guna memastikan aktivitas dan 

proses pembelajaran dapat berjalan secara optimal dengan 

mempertimbangkan pendekatan, strategi, metode dan teknik pembelajaran 

yang disesuaikan dengan materi dan target pencapaian dari sebuah aktivitas 

pembelajaran. 

Metode pembelajaran mempunyai tujuan yang jelas tentang apa 

yang akan dicapai, termasuk di dalamnya apa dan bagaimana siswa belajar 

dengan baik serta cara memecahkan suatu masalah pembelajaran. Tingkah 

laku mengajar yang diperlukan agar metodel tersebut dapat dilaksanakan 

dengan berhasil. (Sulis Setyawati, 2018) 

Prihatmojo (2020:2) mengatakan metode pembelajaran digunakan 

guru untuk pedoman dalam merancang pembelajaran di kelas dengan 

memperhatikan kondisi siswa, kondisi sekolah serta kondisi lingkungan 

dengan menyesuaikan materi yang akan disampaikan. Metode pembelajaran 

tidak hanya untuk mempermudah guru melainkan juga berdampak positif 

terhadap siswa, maupun untuk proses belajar mengajar, contohnya saja 

dengan penggunaan metode pembelajaran maka siswa akan lebih mudah 

berkreatifitas dalam berfikir, kemudian dengan kemudahan tersebut dapat 
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meningkatkan proses belajar mengajar yang diharapkan serta hasil yang 

memuaskan. (Purnomo dkk, 2022) 

Istilah metode pembelajaran sejalan dengan istilah metode 

pengajaran, dalam hal ini metode pengajaran lebih fokus pada bagaimana 

cara guru membantu siswa untuk belajar, sedangkan istilah model 

pembelajaran lebih fokus pada bagaimana cara siswa untuk belajar. maka 

sebenarnya ketika guru membantu siswa untuk belajar hal itu juga berarti 

guru membantu bagaimana cara mereka untuk belajar. (Hendracita, 2021:4) 

Berdasarkan beberapa pendapat diatas maka dapat diuraikan bahwa 

tujuan metode pembelajaran itu dirancang untuk mencapai tujuan tertentu, 

dimana diharapkan dapat meningkatkan pemahaman, mengembangkan 

keterampilan, serta memotivasi siswa. Pada dasarnya metode pembelajaran 

dapat menjadi pedoman bagi para guru untuk merancang pembelajaran yang 

sesuai dengan kebutuhan siswa dan materi yang diajarkan dalam kelas. 

 

2. Metode Pembelajaran Course Review Horay 

 

a) Pengertian Metode Pembelajaran Course Review Horay 

 

Menurut Huda (dalam Faradita, 2021:9) Metode pembelajaran 

Course Review Horay adalah metode yang dapat menjadikan kondisi kelas 

menjadi meriah dan kondusif, karena setiap siswa yang jawabannya benar 

maka siswa tersebut wajib berteriak “Hore”. 

Menurut Sohimin (dalam Yuia dkk, 2022) Metode Course Review 

Horay merupakan salah satu pembelajaran kooperatif, yaitu kegiatan belajar 

mengajar dengan cara pengelompokan siswa dalam kelompok-kelompok 
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kecil. Pembelajaran ini merupakan suatu pengujian terhadap pemahaman 

konsep siswa menggunakan kotak yang diisi dengan soal dan diberi nomor 

untuk menuliskan jawabannya. Siswa yang paling terdahulu mendapatkan 

tanda benar langsung berteriak horay atau yel-yel lainnya. 

Kemudian Prameswari (dalam Ni Wayan dkk, 2018) Metode 

pembelajaran Course Review Horay adalah salah satu pembelajaran dengan 

permainan yang menggunakan kotak diisi nomor soal dan siswa 

mengerjakan soal sesuai dengan nomor yang ada dalam kotak tersebut, 

siswa yang terlebih dahulu menjawab benar dengan arah horizontal, 

vertikal, atau diagonal lanngsung berteriang horay atau yel-yel lainnya. 

Menurut Hamid (dalam Nanda Faradita, 2017) Metode 

pembelajaran kooperatif tipe ini juga dapat diartikan sebagai model 

pembelajaran yang membuat suasana kelas menjadi lebih menyenangkan 

karena dalam metode ini siswa diajak belajar sambil bermain untuk 

menjawab berbagai macam pertanyaan yang disampaikan secara menarik 

dari guru. 

 

Menurut Aksiwi dan Sagoro (dalam Imami dkk, 2023) metode 

pembelajaran Course Review Horay menguji pemahaman peserta didik 

menggunakan strategi games, dan peserta didik akan berteriak “hore” jika 

menjawab dengan benar. 

Berdasarkan beberapa pendapat ahli diatas maka dapat diuraikan 

metode pembelajaran Course Review Horay adalah sebuah metode yang 

dirancang untuk dapat menciptakan suasana pembelajaran dikelas menjadi 
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meriah dan menyenangkan serta apabila siswa menjawab dengan benar, 

maka para siswa harus meneriakkan kata “hore” ataupun yel-yel yang telah 

disepakati atau disukai. 

 

b) Tujuan Metode Pembelajaran Course Review Horay 

 

Proses belajar mengajar adalah sebuah kegiatan pembelajaran yang 

merujuk pada interaksi antara guru dan siswa selama pembelajaran. Proses 

ini tentunya melibatkan transfer pengetahuan, pemahaman, keterampilan, 

serta nilai dari guru kepada siswa. Dalam proses pembelajaran seorang guru 

tentunya harus menggunakan berbagai macam bentuk pengajaran yang 

bervariasi dan menarik agar para siswa tidak merasakan kebosanan dalam 

kelas saat belajar. 

Dengan demikian, selama proses pembelajaran guru harus 

memperhatian setiap aspek yang ingin dicapai oleh siswanya. Karena setiap 

pencapaian siswa tersebut berkaitan erat dengan tujuan pembelajaran yang 

merujuk kepada tujuan pendidikan nasional. Di zaman yang semakin maju 

ini, metode pembelajaran mengalami perkembangan sesuai dengan tuntutan 

zaman yang mengharuskan sebuah pembelajaran bukan lagi terfokus pada 

penyampaian materi dari guru akan tetapi metode pembelajaran yang bisa 

mengembangkan setiap pengetahuan dan keterampilan siswa untuk 

mengungkapkan potensi pada dirinya dengan maksimal. Untuk itu metode 

pembelajaran yang terfokus pada guru misalnya ceramah sudah lama 

ditinggalkan. Dengan metode pembelajaran yang menarik, diharapkan para 
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siswa dapat merasakan suasana belajar yang tidak monoton dan termotivasi 

untuk aktif dan bersemangat dalam belajar dikelas. 

Pengembangan tujuan pendidikan tentu harus dilakukan dnegan 

menambah teknik, model dan metode yang lebih fleksibel, inovatif dan 

kreatif berguna untuk pengembangan motivasi dan hasil belajar pada siswa. 

Dari berbagai macam pengembangan teknik, model dan metode 

pembelajaran, metode pembelajaran Course Review Horay menjadi salah 

satu metode yang sangat kreatif diterapkan didalam kelas. Dimana metode 

pembelajaran Course Review Horay diterapkan guru agar terciptanya 

suasana dalam kelas yang meriah dan kondusif, sehingga para siswa lebih 

tertarik dan bersemangat. Metode ini dapat membuat suasana dikelas 

menjadi hidup dikarenakan terdapat permainan dengan mengucapkan kata 

“hore” maupun yel-yel yang digemari. (Faradita, 2021:11) 

Tujuan pembelajaran menggunakan metode Course Review Horay 

adalah untuk merangsang siswa untuk ikut partisipasi dan aktif dalam proses 

pembelajaran di kelas, perhatian siswa dalam proses belajar mengajar juga 

sangat penting karena sangat menentukan pemahaman materi yang 

disampaikan oleh guru, metode pembelajaran bervariatif juga dapat 

meningkatkan motivasi dan minat belajar siswa, ketika keduanya sudah 

dimiliki oleh siswa maka akan tercapainya tujuan pembelajaran, (Muchlisin 

Riadi, 2020) 

Kurniawan dkk (2022:67) berpendapat bahwa penerapan metode 

 

Course Review Horay oleh guru dikelas bertujuan untuk mengaktifkan 
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peserta didik melalui kegiatan-kegiatan yang menyenangkan dan meriah, 

peserta didik dilibatkan untuk ikut berpartisipasi dalam kegiatan 

berkelompok yang membutuhkan kekompakan, interaksi sosial, peer 

tutoring hingga kejujuran dalam mengevaluasi hasil kerja. Dengan 

menerapkan metode course review horay di sekolah dasar dapat 

membangkitkan motivasi belajar siswa pada pembelajaran. (Faradita, 

2021:5) 

Wulansari & Manoy (dalam Kurniawan dkk, 2022), Metode 

pembelajaran Course Review Horay dapat menumbuhkan motivasi dan 

minat belajar peserta didik, ketika motivasi dan minat sudah dimiliki oleh 

peserta didik maka akan tercapainya tujuan pembelajaran. Tujuan metode 

course review horay adalah untuk merangsang peserta didik ikut 

partisipasi dan aktif dalam proses pembelajaran di kelas, perhatian 

peserta didik dalam proses belajar mengajar juga sangat   penting 

karena   sangat   menentukan pemahaman   materi   yang   disampaikan 

oleh guru. (Widiyono et al., 2023) 

Berdasarkan beberapa pendapat ahli diatas maka dapat diuraikan 

tujuan metode pembelajaran Course Review Horay ialah metode ini 

dirancang untuk dapat mendorong siswa ikut aktif dalam belajar serta 

melatih setiap siswa guna mencapai tujuan-tujuan hubungan sosial yang 

akhirnya dapat mempengaruhi prestasi akademik serta membuat siswa 

termutivasi dalam proses pembelajaran. Metode Course Review Horay ini 
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bukan hanya dapat mengembangkan aspek kognitif saja akan tetapi aspek 

motoric, Bahasa serta afektif siswa juga dapat dikembangkan. 

 

c) Karakteristik Metode Pembelajaran Course Review Horay 

 

Menurut Wahyu Ari (2017) Metode pembelajaran Course Review 

Horay ini, memiliki karakteristik yang menuntut siswa berperan aktif dalam 

pembelajaran. Selain itu, siswa juga sekaligus diajak bermain dengan 

pembagian kelompok-kelompok yang telah ditentukan sebelumnya. 

Kemudian metode pembelajaran Course Review Horay ini juga 

memiliki karakteristik yang unik dan benar-benar mengajak siswa untuk 

berperan aktif dalam kegiatan belajar mengajar, Selain kegiatan belajar yang 

menjadi pokok kegiatan, pemberian hadiah atau reward juga memberikan 

pengaruh besar terhadap motivasi siswa untuk mengikuti pembelajaran 

yang nantinya berdampak dalam hasil belajar siswa yang meningkat. 

(Wahyu Ari, 2017) 

d) Langkah-Langkah Metode Pembelajaran Course Review Horay 

 

Menurut Huda dalam (Avana dkk, 2020) langkah-langkah metode 

pembelajaran Course Review Horay adalah sebagai berikut : 

1. Guru menyampaikan kompetensi yang ingin dicapai 

 

2. Guru mendemonstrasikan materi 

 

3. Guru membagi siswa dalam kelompok-kelompok 

 

4. Untuk menguji pemahaman siswa disuruh membuat kartu atau kotak 

sesuai dengan kebutuhan di isi dengan nomor yang ditentukan guru 
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5. Guru membacakan soal secara acak dan siswa menuliskan jawabannya 

di dalam kartu atau kotak yang nomornya disebutkan guru 

6.  Setelah pembacaan soal dan jawaban siswa telah ditulis didalam kartu 

atau kotak, guru dan siswa mendiskusikan soal yang telah diberikan tadi 

7. Bagi yang benar, siswa memberi tanda (√) dan langsung berteriak horay 

atau menyanyikan yel-yel nya 

8. Guru memberikan reward pada yang memperoleh nilai tinggi atau yang 

banyak memperoleh horay 

Adapun langkah-langkah metode pembelajaran course review horay 

menurut Purnaningsih dkk (2022) adalah sebagai berikut: 

1) Guru menyampaikan kompetensi yang ingin dicapai 

 

2) Guru mendemonstrasikan atau menyajikan materi 

 

3) Memberikan kesempatan siswa untuk tanya jawab. 

 

4) Untuk menguji pemahaman siswa, maka siswa disuruh untuk 

membuat kotak 9/16/25 sesuai dengan kebutuhan dan tiap kotak diisi 

angka sesuai dengan selera masing-masing siswa. 

5) Guru membaca soal secara acak dan siswa menulis jawaban di 

dalam kotak yang nomornya disebutkan guru dan langsung di 

diskusikan. Kalau benar diisi tanda centang (√) dan salah diisi tanda 

silang (x). 

6) Siswa yang sudah mendapatkan tanda (√) vertikal atau horizontal 

atau diagonal harus berteriak horay atau yel-yel lainnya. 
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7) Nilai siswa dihitung dari jawaban benar jumlah horay yang 

diperoleh 

8) Penutup 

 

Selanjutnya Irmas (dalam Faradita, 2021:10) berpendapat bahwa 

ada beberapa Langkah-langkah pada metode pembelajaran Course Review 

Horay, yaitu sebagai berikut : 

1. Guru menyampaikan tujuan pembelajaran yang akan dicapai. 

 

2. Guru menyajikan dan menjelaskan materi dengan tanya jawab kepada 

siswa. 

3. Guru membagi siswa dalam beberapa kelompok belajar. 

 

4. Guru membagikan kartu soal secara acak kepada setiap kelompok untuk 

menguji pemahaman para siswa. 

5. Kemudian guru membacakan soal dan siswa menulis jawabannya 

kedalam kartu atau kotak yang nomornya telah disebutkan oleh guru. 

Setelah guru dan siswa mendiskusikan soal dan jawaban yang diberikan 

tadi. 

6. Jawaban yang benar diberi tanda check-list (√ ) dan langsung berteriak 

 

horay dan menyanyikan yel-yelnya. 

 

7. Nilai siswa diambil dari perhitungan jawaban yang benar serta yang 

paling banyak berteriak horay. 

8. Guru memberikan reward pada kelompok yang paling banyak 

menjawab pertanyaan dengan benar dan berteriak horay. 

9. Penutup. 
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e) Kelebihan dan Kekurangan Metode Pembelajaran Course Review 

Horay 

Setiap metode penbelajaran tentunya memiliki kelebihan serta 

kekurangannya masing-masing. Begitu pun dengan metode pembelajaran 

Course Review Horay memiliki kelebihan dan kekurangan sendiri. Shoimin 

(dalam Hasan dkk, 2021) menyatakan bahwa kelebihan Course Review 

Horay adalah sebagai berikut: 

1) Menarik sehingga mendorong siswa terlibat di dalamnya. 

 

2) Tidak monoton karena diselengi sedikit hiburan sehingga suasana 

tidak menengangkan. 

3) Siswa lebih semangat belajar. 

 

4) Melatih kerjasama. 

 

Kemudian kelebihan metode pembelajaran Course Review Horay 

menurut Mediatati dan Suryaningsih (dalam Hasan dkk, 2021) menyatakan 

bahwa : 

1) Siswa ikut aktif dalam belajar. 

 

2) Melatih kerjasama dan kemampuan siswa dalam menyelesaikan 

masalah. 

3) Suasana belajar dan interaksi yang menyenangkan membuat siswa 

lebih menikmati pelajaran sehingga siswa tidak mudah bosan untuk 

belajar. 

4) Melatih siswa untuk mencapai tujuan-tujuan hubungan sosial yang 

pada akhirnya akan mempengaruhi prestasi akademik siswa. 
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Selain memiliki kelebihan, metode pembelajaran Course Review 

Horay juga memiliki kekurangan yang dijelaskan oleh Munasifatut Thoifah 

(2021) diantaranya : 

1) Siswa yang aktif maupun pasif nilainya disamakan. 

 

2) Adanya peluang siswa untuk curang. 

 

Kaharuddin dan Hajeniaiti (dalam Hasan dkk, 2021) mengatakan 

bahwa kekurangan dari metode pembelajaran Course Review Horay 

diantaranya : 

1) penyamarataan nilai siswa yang pasif dan aktif. 

 

2) Adanya peluang untuk curang. 

 

3) Berisiko mengganggu suasana belajar kelas yang lain. 

 
 

3. Media Pembelajaran 

 

a) Pengertian Media Pembelajaran 

 

Sudjana dalam (M. Hasan dkk, 2021:28) mengatakan bahwa media 

pembelajaran sebagai alat bantu mengajar dalam komponen metodologi 

yang diatur oleh guru untuk menata lingkungan belajarnya. Sedangakan 

menurut Gamal Thabroni (2020) media pembelajaran adalah sesuatu yang 

mampu mengubah lingkungan pembelajaran menjadi lebih efektif sehingga 

proses pembelajaran dapat berjalan dengan lebih efisien. 

Menurut Aqib dalam (M. Hasan dkk, 2021:28) menuturkan bahwa 

media pembelajaran sebagai segala sesuatu yang dapat digunakan untuk 

menyalurkan pesan, merangsang pikiran, perasaan, perhatian, dan kemauan 

siswa sehingga dapat mendorong proses belajar siswa. Sedangkan menurut 



23 
 

 

 

Arsyad (dalam Edi Elisa, 2022), Media pembelajaran adalah segala sesuatu 

yang dapat digunakan untuk menyampaikan informasi dalam proses belajar 

mengajar sehingga dapat merangsang perhatian dan minat siswa dalam 

belajar. Kemudian Miarso dalam (Dr. Hasnul & Ade Sri, 2018:12) 

berpendapat bahwa “media pembelajaran adalah segala sesuatu yang 

digunakan untuk menyalurkan pesan serta dapat merangsang pikiran, 

perasaan, perhatian, dan kemauan belajar sehingga dapat mendorong 

terjadinya proses belajar”. 

Berdasarkan beberapa pendapat ahli diatas, maka dapat diuraikan 

bahwa media pembelajaran adalah dimana media ini dijadikan sebagai alat, 

bahan maupun segala sumber daya yang dapat digunakan untuk 

menyampaikan materi pembelajaran dari guru kepada para siswa pada saat 

proses kegiatan belajar mengajar dikelas. 

b) Fungsi Media Pembelajaran 

 

Menurut Hamalik (dalam Indriyani, 2019) bahwa fungsi media 

pembelajaran diantaranya : 

1) untuk membuat situasi belajar yang efektif. 

 

2) Media merupakan bagian integral dalam sistem pembelajaran. 

 

3) Media pembelajaran penting untuk mencapai tujuan pemebelajaran. 

 

4) Media pembelajaran untuk mempercepat proses belajar mengajar dan 

membantu siswa untuk memahami materi di dalam kelas. 

5) Media pembelajaran untuk mempertinggi mutu pendidikan. 
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Menurut Darwyn Syah, dkk. (dalam Sri, 2019:4) fungsi media 

pembelajaran yaitu : 

1) Sebagai alat bantu. 

 

2) Sebagai sumber belajar. 

 

3) Menarik perhatian siswa. 

 

4) Mempercepat proses belajar mengajar. 

 

5) Mempertinggi mutu belajar 

 

Sedangkan menurut Sudarsono dan Evelin (dalam Sri, 2019:4) 

media pembelajaran memiliki Fungsi : 

1) Memberikan pengetahuan tentang tujuan belajar. 

 

2) Memotivasi siswa. 

 

3) Menyajikan informasi. 

 

4) Merangsang diskusi. 

 

5) Mengarahkan kegiatan siswa. 

 

6) Melaksanakan latihan dan ulangan. 

 

7) Menguatkan belajar dan 

 

8) Memberikan pengalaman simulasi. 

 

c) Manfaat Media Pembelajaran 

 

Segala sesuatu yang digunakan sebagai penyaluran pesan untuk 

merangsang terjadinya proses belajar dikelas kepada siswa diistilahkan 

sebagai media pembelajaran. Penggunaan media ini tentunya harus 

disesuaikan dengan kondisi para siswa dan berorientasi pada proses belajar 

mengajar dikelas agar terciptanya suasana yang menyenangkan. Menurut 
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Nurseto dalam (Eka Dewi Utari, 2022:24), manfaat media pembelajaran 

adalah sebagai berikut : 

1) Dapat menumbuhkan motivasi belajar karena materi yang 

disampaikan lebih dapat menarik perhatian mereka. 

2) Metode pembelajaran menjadi lebih bervariasi dan tidak hanya 

menggunakan kata-kata verbal saja. 

3) Penguasaan materi menjadi lebih baik karena memungkinkan 

bahan pengajaran disampaikan dengan berbagai media yang dapat 

diakses secara berulang oleh siswa. 

4) Siswa menjadi lebih aktif, karena dengan hadirnya media 

pembelajaran yang inovatif membuat peserta didik lebih interaktif 

ikut serta dengan media pembelajaran yang digunakan. 

d) Jenis-Jenis Media Pembelajaran 

 

Pada proses pembelajaran tentunya guru memerlukan alat bantu 

dalam menyampaikan materi kepada para siswa yang biasanya berupa 

gambar, model atau alat-alat lain yang dapat memberikan pengalaman 

konkrit untuk meningkatkan motivasi belajar pada siswa dikelas yang 

biasanya ini disebut sebagai media pembelajaran. 

Media pembelajaran merupakan komponen intruksional yang 

meliputi pesan, orang maupun alat, dimana ini menjadi sarana penyaluran 

informasi belajar atau pesan pada siswa. Media pembelajaran ini memiliki 

banyak sekali jenis dan macam yang bisa diterapkan. Hingga tak heran 

banyak ditemukan para guru menggunakan berbagai jenis media 
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pembelajaran pada siswanya dikelas yang sebelumnya telah disesuaikan 

oleh kebutuhan dan kesesuaian pada materi yang dibawakan. 

Menurut Eka Dewi Utari (2022:25) , ada beberapa jenis media 

pembelajaran secara rinci, antara lain : 

1) Media tanpa proyek dua dimensi 

 

a. Fotografi/gambar 

 

b. Diagram 

 

c. Bagan/chart 

 

d. Grafik (Graphs) 

 

e. Kartun 

 

f. Poster 

 

2) Media tanpa proyek tiga dimensi 

 

a. Benda sebenarnya 

 

b. Model 

 

c. Peta dan globe 

 

d. Topeng 

 

e. Animasi 3D 

 

3) Media audio 

 

a. Radio 

 

b. Tape Recorder 

 

c. Laboratorium Bahasa 

 

d. CD dan MP3 
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4) Media dengan proyeksi 

 

a. OHP (Overhead Projektor) 

 

b. Slide dan filmstrips 

 

c. Opaque Projector (proyektor takt embus pandang) 

 

d. Mikrofis (Microfiche) 

 

e. Film 

 

f. LC 

 

5) Televisi 

 

6) Komputer 

 

7) Video Taoe Recorder (VTR), Video Compact Disc (VCD), Digital 

Video Disc (DVD) 

 

4. Media Gambar 

 

a) Pengertian Media Gambar 

 

Menurut Sadiman dalam (Safitri & Kabiba, 2020) media gambar 

adalah suatu gambar yang berkaitan dengan materi pelajaran yang 

berfungsi untuk menyampaikan pesan dari guru kepada siswa. 

Sedangkan menurut Hamalik dalam (Safitri & Kabiba, 2020) media 

gambar adalah segala sesuatu yang diwujudkan secara visual ke dalam 

bentuk-bentuk dimensi sebagai curahan ataupun pikiran yang 

bermacam-macam seperti lukisan, potret, slide, film, proyektor. 

Menurut (Kristanto, 2021:33) Media gambar/foto adalah media 

yang tidak diproyeksikan dan dapat dinikmati oleh semua orang sebagai 

pindahan dari keadaan yang sebenarnya mengenai orang, suasana, 
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tempat, barang, pemandangan, curahan pemikiran, ide-ide, dan benda- 

benda yang lain yang divisualisasikan ke dalam bentuk dimensi. 

Sedangkan (Rijalul dkk, 2022:54) menyatakan media gambar adalah 

tiruan barang yang dibuat dengan coretan pensil dan sebagainya pada 

kertas dan sebagainya. Gambar dalam media grafis adalah semua hal 

yang dibuat menggunakan alat tulis dalam suatu media. Kemudian 

(Setiyawan, 2021) berpendapat bahwa media gambar yaitu media yang 

diwujudkan secara visual yang dimanfaatkan sebagai alat pendukung 

tercapainya indikator pembelajaran. 

Dari penjelasan beberapa ahli diatas dapat diuraikan bahwa media 

gambar merupakan sebuah alat yang dapat membantu guru dalam 

menyampaikan informasi maupun ide dan pesan dalam bentuk visual 

yang berupa foto, lukisan dan lain sebagainya. Media ini menjadi salah 

satu media yang mudah diterapkan dan dimengerti para siswa. 

 

b) Kegunaan dan Manfaat Media Gambar dalam Proses Belajar 

Mengajar 

Media gambar menjadi salah satu media yang sering digunakan 

dalam proses belajar mengajar. Kegunaan media gambar dalam proses 

belajar mengajar sebagai alat pendukung saat menjelaskan inti materi 

yang ingin disampaikan guru kepada siswa dikelas. Sehingga dengan 

adanya media gambar ini diharapkan memberi pemahaman dan 

menarik perhatian siswa dalam pembelajaran. Penggunaan media foto 
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pada dasarnya untuk membantu mendorong siswa dan membangkitkan 

minatnya pada pelajaran melalui penggambaran hal yang abstrak 

mejandi hal yang konkrit, seperti pepatah a picture worth a thousand 

words (satu gambar senilai dengan seribu kata), misalnya, 

menunjukkan seekor gambar ikan paus akan lebih membuat siswa tahu 

bentuk ikan paus daripada jika hanya menceritakannya saja. (Kristanto 

dkk, 2021:33-34) 

Manfaat media gambar menurut Hanif Pram (2023) adalah sebagai 

berikut : 

1) Gambar dapat mengatasi batas ruang dan juga waktu. Melalui 

adanya gambar dapat diperlihatkan kepada pada para siswa 

gambar-gambar benda yang telah lampau dan benda yang jauh 

keberadaannya. 

2) Dengan menggunakan gambar dapat mengatasi kekurangan 

daya mampu panca indra manusia seperti contohnya benda- 

benda kecil yang tidak dapat dilihat dengan mata dan dapat 

diperbesar sehingga dapat dengan mudah untuk dilihat secara 

jelas. 

3) Gambar dapat membangkitkan minat bagi siswa untuk 

mengetahui hal baru yang akan dipelajarinya. 

4) Media gambar dapat juga untuk menjelaskan berbagai 

pengertian yang mungkin tidak dapat dijelaskan oleh kata-kata, 

seperti halnya kalimat yang menjelaskan ”one picture is worth 
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a thousand words”, dengan menggunakan alat bantu gambar 

maka siswa akan menjadi lebih mudah dalam memahami 

pelajaran dengan memperlihatkan gambar-gambar daripada 

membaca kata-kata atau pengertian verbal. 

5) Gambar dapat memperbaiki pengertian yang sulit untuk 

dijelaskan menjadi mudah untuk dipahami oleh siswa, karena 

itu gambarlah yang membuat sesuatu pengertian atau informasi 

menjadi lebih berarti. 

 

c) Kelebihan dan Kekurangan Media Gambar 

 

Menurut Daryanto dalam (Ananda Dwi Putri, 2023) kelebihan 

media gambar sebagai berikut : 

1) Mudah dimanfaatkan di dalam kegiatan belajar mengajar 

karena praktis tanpa memerlukan perlengkapan apa-apa. 

2) Harganya relatif murah dari pada jenis-jenis media pengajaran 

lainnya. 

3) Gambar dapat dipergunakan dalam banyak hal, untuk berbagai 

jenjang pengajaran dan berbagai disiplin ilmu. 

4) Gambar dapat menerjemahkan konsep atau gagasan yang 

abstrak menjadi lebih realistik. 

Sedangkan menurut Daryanto dalam (Ananda Dwi Putri, 2023) 

kekurangan media gambar antara lain yaitu : 
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1) Beberapa gambarnya sudah cukup memadai, tetapi tidak cukup 

besar ukurannya jika digunakan untuk tujuan pengajaran 

kelompok besar, kecuali jika diproyeksikan melalui proyektor. 

2) Gambar adalah berdimensi dua sehingga sukar untuk 

melukiskan bentuk sebenarnya yang berdimensi tiga. 

3) Gambar tetap tidak memperlihatkan gerak seperti halnya 

gambar hidup. 

 

5. Motivasi Belajar Siswa 

 

a) Pengertian Motivasi Belajar Siswa 

 

Menurut Sudarwan dalam (Suharni, 2021) motivasi diartikan 

sebagai kekuatan, dorongan, kebutuhan, semangat, tekanan, atau 

mekanisme psikologis yang mendorong seseorang atau sekelompok orang 

untuk mencapai prestasi tertentu sesuai dengan apa yang dikehendakinya. 

Motivasi belajar dapat menentukan seberapa banyak peserta didik akan 

belajar, seberapa banyak kegiatan yang akan mereka ikuti, seberapa cepat 

mencapai tujuan atau seberapa banyak mereka mendapatkan informasi yang 

dapat diperoleh dan digunakan untuk mencapai tujuannya. (Susanti, 2020:4) 

Motivasi belajar menurut (Badaruddin, 2015:12-13) adalah suatu 

perubahan energi di dalam pribadi seseorang yang ditandai timbulnya 

perasaan dan reaksi untuk mencapai tujuan belajar. Sedangkan Hakim 

dalam (Suharni, 2021) mengemukakan pengertian motivasi adalah suatu 

dorongan kehendak yang menyebabkan seseorang melakukan suatu 

perbuatan untuk mencapai tujuan tertentu. 
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Menurut Sadirman dalam (Nur Fadhilah et al., 2019) menyatakan 

“motivasi dapat dikatakan sebagai keseluruhan daya penggerak di dalam 

diri siswa yang menimbulkan kegiatan belajar, yang menjamin 

kelangsungan dari kegiatan belajar mengajar dan yang memberikan arah 

pada kegiatan belajar, sehingga tujuan yang dikehendaki oleh subjek belajar 

itu dapat tercapai”. 

Dari pemaparan ahli diatas dapat diuraikan bahwa Motivasi belajar 

adalah dorongan internal atau eksternal yang mendorong seseorang untuk 

terlibat dalam proses pembelajaran dan meningkatkan keterampilan, 

pengetahuan, atau pemahaman mereka. Motivasi ini dapat berasal dari 

berbagai sumber, seperti keinginan untuk mencapai tujuan pribadi, 

kebutuhan untuk memenuhi tuntutan eksternal seperti persyaratan pekerjaan 

atau sekolah, minat intrinsik terhadap subjek tertentu, atau penghargaan 

yang diberikan sebagai hasil dari belajar. Motivasi belajar memainkan peran 

penting dalam menentukan tingkat keterlibatan dan kesuksesan dalam 

proses pembelajaran. 

 

b) Indikator Motivasi Belajar Siswa 

 

Menurut (Arifin & Abduh, 2021) Indikator motivasi belajar siswa 

 

yaitu: 

 

1) Ketika kegiatan belajar mengajar berlangsung siswa turut serta 

melaksanakan tugas belajarnya, 

2) Siswa mau terlibat dalam pemecahan masalah dalam kegiatan 

pembelajaran, 
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3) Siswa mau bertanya kepada teman atau kepada guru apabila tidak 

memahami materi atau menemui kesulitan, 

4) Siswa mau berusaha mencari informasi yang dapat diperlukan untuk 

pemecahan persoalan yang sedang dihadapinya. 

Kemudian menurut (Wahyuningsih, 2021) terdapat 4 indikator 

motivasi belajar siswa diantaranya yaitu sebagai berikut : 

1) Keterlibatan dan konsentrasi selama mengikuti pembelajaran 

 

2) Ketekunan merekam tugas terstruktur 

 

3) Keinginan mendapatkan nilai yang bagus 

 

4) Tekun dalam menghadapi tugas 

 

Menurut Sardiman dalam (Gamal Thabroni, 2022) indikator dari 

motivasi belajar siswa adalah sebagai berikut : 

1) Tekun menghadapi tugas 

 

2) Jumlah waktu yang disediakan untuk belajar 

 

3) Kerelaan meninggalkan kewajiban atau tugas yang lain 

 

4) Ulet menghadapi kesulitan (tidak lekas putus asa) 

 

5) Menunjukan minat terhadap bermacam-macam masalah orang 

dewasa 

6) Lebih senang bekerja mandiri 

 

7) Dapat mempertahankan pendapatnya 
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6. Pembelajaran IPAS di Sekolah Dasar 

 

a) Pengertian Pembelajaran IPAS 

 

Kurikulum pada satuan pendidikan mengalami perubahan seiring 

dengan kebutuhan dan perkembangan zaman ini, mulai dari KTSP 2016 

menjadi Kurikulum 2013 hingga sekarang berubah menjadi Kurikulum 

Merdeka. Kurikulum Merdeka merupakan kurikulum yang diterapkan 

sebagai jawaban dari tantangan yang dihadapi ranah pendidikan diera 

perkembangan teknologi yang mempengaruhi dunia pendidikan. Dalam 

kurikulum Merdeka ini terdapat hal baru yaitu penerapan baru mata 

Pelajaran IPA dan IPS dijenjang sekolah dasar. Pembelajaran IPA dan 

IPS akan diberikan secara bersamaan dengan nama Mata Pelajaran Ilmu 

Pengetahuan Alam dan Sosial (IPAS). (Rahmayati & Prastowo, 2023) 

Pembelajaran IPAS merupakan pendekatan pembelajaran yang 

berfokus pada Integrasi Ilmu Pengetahuan Alam dan Sosial (IPAS), 

yang bertujuan untuk mengintegrasikan konsep dan prinsip dari kedua 

bidang studi tersebut dalam proses pembelajaran. Pendekatan ini 

menekankan pentingnya memahami hubungan antara ilmu pengetahuan 

alam dan sosial dalam konteks yang relevan dengan kehidupan sehari- 

hari, serta mempromosikan pemahaman yang holistik tentang fenomena 

alam dan sosial. Dengan demikian, pembelajaran IPAS mendorong 

siswa untuk mengembangkan keterampilan berpikir kritis, analitis, dan 

sintetis yang diperlukan untuk memecahkan masalah dan memahami 

dunia dengan lebih baik. 
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b) Tujuan Pembelajaran IPAS 

 

Tujuan mata Pelajaran IPAS dalam konsep kurikulum Merdeka 

dapat dideskripsikan bahwa siswa harus mampu mengembangkan diri 

sesuai dengan profil belajar Pancasila (Anisah et al., 2023), diantaranya 

sebagai berikut : 

1. Dalam rangka mendorong rasa ingin tahu peserta didik sehingga 

termotivasi untuk mengkaji persoalan yang ada dilingkungannya 

sehingga mereka memahami hubungan antara manusia serta 

keterkaitan antar lingkungan dan manusia. 

2. Peserta didik aktif memerankan dirinya dalam melindungi 

kelestarian lingkungan alam, mampu mengelola sumber daya alam 

dan lingkungannya secara bijak dan terarah. 

3. Mampu mengembangkan keterampilan berbasis inkuiri agar mereka 

mampu melaksanakan Langkah-langkah metode ilmiah dalam 

menyelesaikan masalah secara konktrit. 

4. Peserta didik memahami siapa dirinya, mampu mengidentifikasi dan 

menganalisis kondisi lingkungan sosial tempat tinggalnya, mampu 

memaknai perubahan social yang terjadi di dalam kehidupannya. 

5. Mampu memahami administrasi penduduk sebagai bagian dari 

anggota Masyarakat dan berkontribusi untuk menyelesaikan 

permasalahan tentang diri dan lingkungannya. 
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6. Peserta didik mampu mengembangkan pengetahuan dan 

pemahaman konsep materi IPAS dan mampu menerapkannya dalam 

kehidupan mereka sehari-hari. 

 

c) Karakteristik Pembelajaran IPAS 

 

Ilmu pengetahuan ini, senantiasa mengalami perkembangan seiring 

perkembangan zaman. Dapat dikatakan bahwa ilmu pengetahuan ini 

memiliki sifat yang dinamis dan terus berkembang, yang disebabkan 

manusia yang terus berupaya untuk mengungkapkan suatu kebenaran 

dan memanfaatkannya untuk kehidupan. 

Di tengah perkembangan zaman, daya dukung pada alam untuk 

memenuhi kebutuhan hidup manusia sehari-hari terus mengalami 

penurunan. Hal ini tentunya menjadi permasalahan besar jika terus 

menerus dibiarkan berkembang. Dengan adanya pembelajaran IPAS, 

peserta didik akan mendapatkan pemahaman bahwa ilmu pengetahuan 

alam dan ilmu pengetahuan sosial perlu untuk dipadu menjadi suatu 

kesatuan. Di balik adanya perkembangan zaman, manusia akan tetap 

menjadi makhluk sosial, yang tetap membutuhkan alam, melestarikan 

alam, dan mengelola alam dengan baik. (Agnes Meilina, 2023) 

 

B. Kerangka Konseptual 

 

Keberhasilan pada proses pembelajaran tidak hanya dilakukan untuk 

meningkatkan hasil belajar akan tetapi juga sebagai upaya meningkatkan 

motivasi belajar siswa. Keberhasilan proses pembelajaran dipengaruhi olah 
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cara guru dalam menyampaikan pembelajaran didalam kelas. Penggunaan 

model pembelajaran yang kurang variatif dan kreatif dapat menimbulkan 

kurangnya partisipatif siswa dan menimbulkan kurangnya motivasi belajar 

siswa yang dapat mempengaruhi tujuan yang ingin diraih pada proses 

pembelajaran. 

Metode pembelajaran Course Review Horay berbantuan media 

gambar merupakan suatu pendekatan pembelajaran yang bertujuan untuk 

meningkatkan pemahaman dan penguasaan materi pelajaran melalui proses 

pengulangan dan pembahasan secara terstruktur. Metode ini biasanya 

digunakan dalam konteks ilmu pengetahuan alam. Media gambar dalam 

metode pembelajaran course review horay dapat digunakan untuk 

menyajikan konsep-konsep atau informasi yang kompleks dengan cara 

visual yang menarik dan mudah dipahami oleh siswa. Gambar dapat 

digunakan untuk memberikan ilustrasi, diagram, atau grafik yang 

mendukung pemahaman materi pelajaran. Penggunaan media gambar 

dalam metode pembelajaran Course Review Horay dapat membantu siswa 

memvisualisasikan konsep-konsep yang diajarkan, memperkuat 

pemahaman mereka, dan meningkatkan retensi informasi. Dengan 

diterapkannya metode pembelajaran course review horay berbantuan media 

gambar ini diharapkan mampu melahirkan peserta didik yang mampu 

memiliki motivasi belajar yang tinggi dalam proses pembelajaran. 

Adanya pengaruh metode Course Review Horay untuk 

meningkatkan motivasi belajar siswa kelas IV ini dapat dibuktikan melalui 
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penelitian ini. Pada penelitian ini diberikan pembelajaran menggunakan 

kotak yang berisikan soal yang telah diberikan nomor untuk para siswa 

nantinya menuliskan jawaban dari soal yang didapat, kemudian diberikan 

apresiasi dengan berbentuk yel-yel “Hore” atau yang telah disepakati 

sebelumnya. 

Dalam penelitian ini terdapat dua variabel bebas dan terikat. 

Variabel bebas yang dimaksud adalah metode pembelajaran Course Review 

Horay (X) sedangkan variabel terikatnya adalah motivasi belajar siswa (Y). 

variabel metode pembelajaran course review horay digunakan dalam 

pembelajaran dengan materi fotosintesis pada tumbuhan dalam kelas untuk 

mengetahui pengaruhnya terhadap motivasi belajar. 
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Tindakan : 

Penggunaan Metode Course Review 

Horay 

 

Kondisi Akhir : 

Metode Pembelajaran Course Review Horay 

berpengaruh terhadap motivasi belajar siswa 

 

 
 

 
 

 

 

 

 

Gambar 2.1 Kerangka Konseptual 

 

Kondisi Awal 

• Guru masih kurang dalam menggunakan variasi 

metode, model dan media pembelajaran secara 

maksimal 

• Kurangnya keterlibatan siswa dalam pembelajaran 

karena metode pembelajaran kurang menarik 

• Rendahnya motivasi belajar siswa dilihat dari antusias 

siswa dalam belajar 
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C. Hipotesis Penelitian 

 

Berdasarkan Kerangka konsep diatas, maka yang menjadi hipotesis 

dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: 

Ha : Terdapat pengaruh metode pembelajaran course review horay 

berbantuan media gambar terhadap motivasi belajar siswa pada 

Pelajaran IPAS kelas IV SDN 104302 Cempedak Lobang. 

H0 : Tidak terdapat pengaruh metode pembelajaran course review horay 

berbantuan media gambar terhadap motivasi belajar siswa pada 

Pelajaran IPAS kelas IV SDN 104302 Cempedak Lobang. 



 

 

 

BAB III 

 

METODOLOGI PENELITIAN 

 

 

A. Lokasi dan Waktu Penelitian 

 

1. Lokasi Penelitian 

 

Penelitian ini akan dilaksanakan di SD Negeri 104302 

Cempedak Lobang Kecamatan Sei Rampah, Kabupaten Serdang 

Bedagai, Sumatera Utara tentang pengaruh metode pembelajaran 

Course Review Horay berbantuan media gambar terhadap motivasi 

belajar siswa. Sekolah ini dipilih karena permasalahan yang peneliti 

ambil sesuai dengan fenomena yang diteliti. 

2. Waktu Penelitian 

 

Waktu penelitian ini dilaksanakan dari bulan Mei sampai 

Juni pada siswa kelas IV SD Negeri 104302 Cempedak Lobang, 

Kecamatan Sei Rampah. 
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Tabel 3.1 Pelaksanaan Penelitian 
 
 

No Jenis 

Kegiatan 

Oktober Februar 

i 

Maret April Mei Juni Juli Agustus 

1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 

1 Pengajuan 

Judul 
                                

2 Penyusunan 

Proposal 
                                

3 Bimbingan 

Proposal 
                                

4 Seminar 

Proposal 
                                

5 Riset                                 

6 Penyusunan 

Skripsi 
                                

7 Sidang                                 

 

 

B. Populasi dan Sampel 

 

1. Populasi 

 

Menurut Arikunto dalam (Nur Fadilah dkk, 2023) populasi 

merupakan keseluruhan suatu objek di dalam penelitian yang 

didalami dan juga dicatat segala bentuk yang ada di lapangan. 

Populasi dapat diartikan sebagai keseluruhan elemen dalam 

penelitian meliputi objek dan subjek dengan ciri-ciri dan 

karakteristik tertentu. (Nur Fadilah dkk, 2023) 

Populasi adalah keseluruhan objek penelitian yang terdiri 

dari manusia, benda-benda, hewan, tumbuh-tumbuhan, gejala- 

gejala, nilai tes, atau peristiwa-peristiwa sebagai sumber data yang 
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memiliki karaktersitik tertentu di dalam suatu penelitian. (Purwanza 

dkk, 2020:9) 

Dari penjelasan beberapa ahli diatas dapat diuraikan bahwa 

populasi ini bukan hanya orang tetapi juga obyek dan benda-benda 

alam lainnya. Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh siswa 

kelas IV SD Negeri 104302 Cempedak Lobang Tahun Ajaran 

2024/2025 yaitu memiliki jumlah siswa 21 orang. 

 

2. Sampel 

 

Sampel adalah sebagian anggota populasi yang diambil 

dengan menggunakan teknik pengambilan sampling. Disini sampel 

harus benar-benar bisa mencerminkan keadaan populasi, artinya 

kesimpulan hasil penelitian yang diangkat dari sampel harus 

merupakan kesimpulan atas populasi. (Purwanza dkk, 9:2020) 

Teknik pemilihan sampel dalam penelitian ini adalah 

sampling jenuh. Menurut Sugiyono (dalam Friantini dkk, 2019) 

sampling jenuh adalah teknik penentuan sampel bila semua anggota 

populasi digunakan sebagai sampel. Jadi, sampel pada penelitian ini 

adalah siswa kelas IV SD Negeri 104302 Cempedak Lobang yang 

berjumlah 21 orang. 

C. Variabel Penelitian 

 

Secara teoritis, pengertian variabel dapat didefinisikan sebagai suatu 

objek, sifat, atribut atau nilai dari orang, atau kegiatan yang mempunyai 

bermacam-macam variasi antara satu dengan lainnya. (Zakky, 2020) 
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Sofiyana dkk (2022:142) berpendapat bahwa variabel merupakan 

suatu jumlah, karakteristik, atribut, nilai atau kuantitas yang dapat 

diukur. Variabel dapat berupa jenis kelamin, prestasi belajar, 

penghasilan orangtua, jenis pekerjaan, usia, motivasi belajar, kinerja 

guru, kebiasaan belajar, berat badan, dan tinggi badan. Sedangkan 

menurut Sugiyono (dalam Sofiyana dkk 2022:142) berpendapat bahwa 

variabel adalah suatu atribut atau sifat atau nilai dari orang, objek, atau 

kegiatan yang mempunyai variasi tertentu yang ditetapkan oleh peneliti 

untuk dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulannya. Jadi, variabel 

penelitian adalah tanda-tanda, atribut atau segala sesuatu yang 

merupakan atau menjadi masalah dalam penelitian, sehingga bervariasi 

dari satu kelompok subjek yang lainnya kemudian ditarik 

kesimpulannya. Variabel penelitian terdapat dua macam, yaitu variabel 

bebas (X) dan variabel terikat (Y). 

Variabel bebas (Independent) disebut juga sebagai variabel 

prediktor, variabel stimulus, atau variabel perlakuan, atau treatment. 

(Sofiyana dkk, 2022:145) Dalam Structural Equation Modeling (SEM) 

atau Pemodelan Persamaan Struktural, variabel Independen disebut 

sebagai variabel eksogen. Variabel bebas (independent) atau biasa 

disebut dengan variabel X adalah variabel yang nilainya dapat 

menentukan variabel lain. Variabel bebas (X) dalam penelitian ini 

adalah penggunaan metode pembelajaran Course Review Horay 

berbantuan media gambar. 
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Variabel terikat (Dependent) disebut sebagai variabel kriteria, 

variabel efek, variabel terpengaruh, atau variabel tergantung. (Sofiyana 

dkk, 2022:145-146) Dalam Structural Equation Modeling (SEM) atau 

Pemodelan Persamaan Struktural, variabel dependen disebut sebagai 

variabel Indogen. Variabel terikat (Dependent) atau biasa disebut 

variabel Y adalah variabel yang nilainya ditentukan oleh variabel lain. 

Variabel terikat (Y) dalam penelitian ini adalah motivasi belajar siswa. 

 

D. Definisi Variabel Penelitian 

 

Untuk mengetahui penafsiran yang berbeda-beda terhadap beberapa 

pengertian yang digunakna pada variabel penelitian ini maka peneliti 

menggunakan definisi operasional sebagai berikut : 

1. Metode pembelajaran Course Review Horay adalah model 

pembelajaran kooperatif dimana siswa diajak bermain sambil 

belajar melalui pemahaman konsep menggunakan kotak yang diisi 

dengan soal dan diberikan nomor untuk menuliskan jawabannya, 

kemudian siswa yang menjawab paling cepat mendapatkan tanda 

benar diwajibkan berteriak “hore” atau yel-yel yang telah disepakati 

sebelumnya. 

2. Motivasi belajar adalah kecenderung siswa dalam melakukan segala 

kegiatan belajar yang didorong oleh hasrat yang besar untuk 

mencapai prestasi atau hasil belajar sebaik mungkin. 
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E. Instrumen Penelitian 

 

Pada prinsipnya meneliti adalah melakukan sebuah pengukuran, 

maka harus ada alat ukur yang baik. Dalam penelitian kuantitatif, 

kualitas instrumen penelitian mengacu pada validitas dan reliabilitas 

instrumen, dan kualitas pengumpulan data mengacu pada ketepatan 

metode pengumpulan data. Oleh karena itu, suatu instrumen yang telah 

diuji validitas dan reliabilitasnya belum tentu dapat menghasilkan data 

yang valid dan reliabel, jika instrumen tersebut tidak digunakan dengan 

benar dalam pengumpulan data. Instrumen penelitian kuantitatif dapat 

berupa tes, angket dan lembar observasi. 

Sugiyono dalam (Kurniawan, 2021:1) menyatakan bahwa 

instrument merupakan alat yang digunakan untuk melihat dan mengukur 

suatu fenomena alam maupun sosial yang diamati. Sedangkan 

DiscoverPhDs dalam (Kurniawan, 2021:1) menyebutkan bahwa 

instrument merupakan alat apapun yang mungkin digunakan oleh 

peneliti untuk mengumpulkan atau memperoleh data, mengukur data 

dan menganalisis data yang relevan dengan subjek atau masalah 

penelitian. Penelitian ini menggunakan instrument lembar observasi. 

1. Observasi 

 

Ishak dkk (2023:163) Observasi ini digunakan untuk 

mengamati perilaku atau kejadian secara langsung dan mencatatnya 

dengan menggunakan kategori atau variabel tertentu. Observasi 

merupakan teknik pngumpulan data dengan mengamati tingkat 
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pendidikan dalam suatu populasi, peneliti dapat menggunakan data 

yang telah dikumpulkan dari sumber-sumber terpercaya seperti BPS 

atau institusi pendidikan. (Ishak dkk, 2023:163) 

Menurut Ismail dalam (Abdhul Azis, 2023) observasi 

merupakan salah satu teknik pengumpulan data yang lebih spesifik 

dibandingkan dengan teknik pengumpulan data lainnya, observasi 

dilakukan dengan mengamati objek yang diteliti langsung dari 

lapangan. Adapun observasi yang digunakan dalam penelitian ini 

adalah observasi terstruktur. Kisi-kisi pedoman observasi terstruktur 

dapat dilihat sebagai berikut : 

Tabel 3.2 Kisi-Kisi Instrumen Motivasi Belajar 

 

No Indikator Jumlah 

Butir 

1 Tekun menghadapi tugas 2 

2 Jumlah waktu yang disediakan untuk 

belajar 

2 

3 Kerelaan meninggalkan kewajiban atau 

tugas yang lain 

2 

4 Ulet menghadapi kesulitan (tidak lepas 

putus asa) 

2 

5 Menunjukkan minat terhadap bermacam- 

macam masalah orang dewasa 

3 

6 Lebih senang bekerja mandiri 2 

7 Dapat mempertahankan pendapatnya 2 
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F. Teknik Analisis Data 

 

Penelitian yang dilakukan oleh penulis menggunakan teknik analisis 

data yang berupa analisis data kuantitatif, yaitu menguji dan 

menganalisis data dengan perhitungan angka-angka (statistik) dan 

kemudian ditarik kesimpulannya. Adapun teknik analisis data dalam 

penelitian ini adalah sebagai berikut : 

1. Uji Validitas 

 

Menurut (Amanda dkk, 2019) Validitas adalah suatu indeks 

yang menunjukkan alat ukur itu benar-benar mengukur apa yang 

hendak diukur. Semakin tinggi validitas instrumen menunjukkan 

semakin akurat alat pengukur itu mengukur suatu data. (Miftahul 

Janna dkk, 2021) menyatakan bahwa uji validitas merupakan uji 

yang berfungsi untuk melihat apakah suatu alat ukur tersebut valid 

(sahih) atau tidak valid, dimana alat ukur yang dimaksud disini 

merupakan pertanyaan-pertanyaan yang ada dalam kuesioner. 

Sedangkan menurut Arikunto (dalam Wahyu dkk, 2020) “Validitas 

adalah suatu ukuran yang menunjukkan tingkat kevalidan dan 

kesahihan suatu instrumen”. Validitas menunjukkan sejauh mana 

suatu alat ukur mengukur secara tepat masalah yang diukur. Pada 

penelitian ini uji validitas menggunakan pendapat ahli (Expert 

Judgement). Konsultasi ini dilakukan dengan dosen pembimbing 

untuk melihat kekuatan item butir. Selain dengan dosen 

pembimbing, instrument ini juga dikonsultasikan dengan dosen 
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mata kuliah IPA yang selanjutnya hasil konsultasi tersebut dijadikan 

masukan untuk menyempurnakan instrument sehingga layak untuk 

mengambil data. Adapun teknik perhitunghan hasil isntrumen ini 

dengan menggunakan rumus sebagai berikut : 

 

 

Keterangan : 

𝐹 
𝑃 = 

𝑁 
x 100% 

 

P : Presentase Kelayakan 

F : Jumlah skor kriteria 

N : Skor tertinggi 

 

Sebagai ketentuan dalam mengambil Keputusan maka 

digunakan ketetapan seperti pada tabel berikut : 

Tabel 3.3 Konversi Tingkat Pencapaian dengan Skala 4 

 

Tingkat 

 

Pencapaian 

Kualifikasi Keterangan 

76%-100% Sangat Layak Tidak perlu direvisi 

51%-75% Layak Tidak perlu direvisi 

26%-50% Kurang Layak Direvisi 

0%-25% Tidak Layak Direvisi 

 

 
2. Uji Hipotesis 

 

Hipotesis adalah pernyataan dasar mengenai hal tertentu 

yang dapat dinilai benar atau salah (Ridwan Abdullah, 2022:65). 
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Suatu hipotesis diajukan sebagai jawaban sementara dari dugaan 

yang diedukasi berdasarkan teori yang telah ada. Oleh karnanya, 

sebuah hipotesis terhadap suatu permasalahan penelitian masih 

harus diujikan secara empiris untuk dapat mengetahui 

kebenarannya. Jawaban terhadap masalah penelitian tersebut telah 

memiliki kebenaran secara teoritis atau dianggap paling mungkin 

dan paling tinggi kebenarannya. Pada penelitian ini, peneliti 

menggunakan Paired Sampel T-Test. Menurut Ross & Willson 

(dalam Damailia & Pratiwi, 2022) bahwa Paired sampel T-Test 

adalah suatu teknik pengujian hipotesis yang membandingkan rata- 

rata dua kelompok sampel yang berpasangan atau membandingkan 

rata-rata dari satu kelompok sampel. Adapun uji hipotesis dalam 

penelitian ini adalah sebagai berikut : 

a. Uji t 

 

Uji hipotesis dilakukan agar dapat mengetahui 

apakah ada pengaruh yang signifikan penggunaan metode 

pembelajaran Course Review Horay terhadap motivasi 

belajar siswa. Peneliti ini menggunakan uji-t satu sampel, 

untuk menentukan apakah rata-rata motivasi belajar siswa 

yang menggunakan metode pembelajaran Course Review 

Horay berbeda dari nilai tertentu atau rata-rata motivasi 

belajar umum siswa SD. Penelitian ini menggunakan 

bantuan program SPSS versi 23 for windows dengan 
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Langkah-langkah uji T (Paired Sample Test) data dengan 

menggunakan SPSS 23 for Windows : 

1) Buka aplikasi SPSS, kemudian pilih Variable View lalu 

ketikan nama variable yang akan diolah yaitu lembar 

observasi motivasi belajar siswa sebelum dan sesudah 

penerapan metode pembelajaran Course Review Horay. 

2) Setelah itu masuk dalam layer data view lalu ketikan data 

yang sudah diperoleh baik sebelum dan sesudah 

perlakuan. 

3) Selanjutnya klik Analyze dan pilih menu Compare 

Means lalu klik Paired Sample Test pada menu sehingga 

kotak dialog Paired-Sample T test muncul. 

4) Klik variabel lembar observasi motivasi belajar siswa 

sebelum dan sesudah perlakuan sehingga kedua variabel 

tersebt terblok kemudian tekan tombol panah sehingga 

variabel tersebut muncul pada kotak Paired Variabels. 

5) Klik options sehingga kotak dialog Indeoendent-Sample 

T test : Options muncul. Secara otomatis Tingkat 

kepercayaan 95% dan Exclude cases analysis by analysis 

terpilih, kemudian klik Continue. 

6) Lalu klik ok dan lihat hasil output. 

 

Kriteria pengambilan Keputusan uji Paired sampel T- 

test: 
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a) Nilai signifikasinya yaitu 5% 

 

b) Jika α < 0,05 maka Ha, diterima 

 

c) Jika α > 0,05% maka Ho, ditolak 



 

 

 

BAB IV 

 
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

 
A. Deskripsi Hasil Penelitian 

 

Penelitian ini dilaksanakan di SD Negeri 104302 Cempedak 

Lobang, Kecamatan Sei Rampah, Kabupaten Serdang Bedagai, Sumatera 

Utara pada siswa kelas IV yang berjumlah 21 siswa. Penelitian ini bertujuan 

untuk mengetahui pengaruh metode pembelajaran Course Review Horay 

berbantuan media gambar terhadap motivasi belajar siswa. Kemudian 

setelah data dikumpulkan, lalu dilakukan analisis data agar ditemukan ada 

atau tidaknya pengaruh metode pembelajaran Course Review Horay 

berbantuan media gambar terhadap motivasi belajar siswa. 

Sebelum melakukan penelitian, peneliti melakukan prapenelitian 

dengan mewawancarai guru kelas IV untuk mengetahui motivasi belajar 

siswa pada Pelajaran IPAS di sekolah tersebut. Dari hasil wawancara 

tersebut, penulis mengetahui latar belakang masalah yang akan diteliti. 

Instrumen yang digunakan pada penelitian ini ialah lembar observasi. 

Sebelum peneliti mengisi lembar observasi siswa, peneliti terlebih dahulu 

melakukan uji validitas lembar observasi kepada dosen ahli. 

1. Kecenderungan Variabel Penelitian 

 

Penelitian ini memiliki 2 variabel yaitu X dan Y. Variabel X pada 

penelitian ini adalah metode Course Review Horay. Variabel Y pada 

penelitian ini adalah motivasi belajar siswa. Kedua variabel tersebut di 

identifikasi berdasarkan hasil wawancara pada wali kelas IV. Penelitian 
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ini bertujuan untuk mengetahui motivasi belajar siswa dikelas IV SD 

Negeri 104302 Cempedak Lobang dengan menggunakan metode 

pembelajaran Course Review Horay. 

2. Pengujian Persyaratan Data 

 

Penelitian ini dilaksanakan di SDN 104302 Cempedak Lobang yang 

bertujuan untuk melihat pengaruh metode pembelajaran Course Review 

Horay berbantuan media gambar terhadap motivasi belajar siswa kelas 

IV. Dari subjek penelitian meliputi siswa kelas IV sebanyak 21 orang 

yang akan menyelenggarakan aktivitas belajar pada pengaruh metode 

pembelajaran Course Review Horay sehingga bisa melihat apakah 

metode ini mempengaruhi motivasi belajar peserta didik sebelum serta 

sesudah diberikan tindakan. Kelas ini yang akan mengkaji topik serupa 

dengan 2 kali treatment yang berbeda. 

Perolehan data yaitu dengan melalui hasil lembar observasi sebelum 

penggunaan metode pembelajaran Course Review Horay serta lembar 

observasi sesudah penggunaan metode pembelajaran Course Review 

Horay. Penelitian ini dimulai dari kegiatan belajar dengan tidak 

menggunakan metode pembelajaran, selanjutnya peneliti mengisi 

lembar observasi motivasi belajar masing-masing siswa. Lalu 

memperoleh hasil selanjutnya peneliti menerapkan metode 

pembelajaran Course Review Horay. Pada penelitian ini, sebelumnya 

peneliti sudah menguji validasi instrument, lalu lembar observasi yang 

sudah valid akan disebar saat penelitian dilakukan. 
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a) Uji Validitas Experts Judgemen 

 

Uji validitas menggunakan expert judgment adalah cara 

untuk menilai validitas instrument penelitian melalui evaluasi dari 

ahli yang memiliki keahlian di bidang terkait. Dalam metode ini, 

para ahli menilai instrument penelitian (seperti observasi, angket 

atau tes) untuk memastikan bahwa instrument tersebut tepat 

mengukur konsep yang dimaksud. Lembar observasi ini telah 

divalidasi oleh ibu Suci Perwita Sari, S.Pd., M.Pd pada tanggal 13 

juni 2024. 

Tabel 4.1 Hasil Validasi Ahli 

 

Validator Total Presentase Kriteria Keterangan 

Suci Perwita 

Sari, S.Pd., 
M.Pd. 

45 100% Sangat 

Layak 

Tidak Perlu 

Direvisi 

 

b) Rentang Nilai (Frekuensi) 

 

1. Sebelum Penggunaan Metode Pembelajaran Course 

Review Horay 

Hasil lembar observasi siswa sebelum penerapan 

metode pembelajaran Course Review Horay yang 

dikelompokan berdasarkan skor, dan frekuensi beserta 

presentase disajikan pada tabel berikut : 
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Tabel 4.2 Distribusi Frekuensi Lembar Observasi Motivasi 

Belajar Siswa Sebelum Penerapan Metode Pembelajaran 

Course Review Horay 

 

 

Nilai Frekuensi Presentase (%) 

40-49 6 29% 

50-59 5 24% 

60-69 2 9% 

70-79 4 19% 

80-89 4 19% 

Total 21 100% 

Rata-Rata 61,95 

Nilai Max 89 

Nilai Min 40 

 

 

Berdasarkan tabel diatas menunjukkan hasil rentang 

nilai proses motivasi belajar IPAS dikelas IV sebelum 

menggunakan metode pembelajaran Course Review Horay 

masi tergolong rendah, dilihat dari interval nilai 40-49 yaitu 

29% sebanyak 6 siswa, interval nilai 50-59 yaitu 24% 

sebanyak 5 siswa, interval nilai 60-69 yaitu 9% sebanyak 2 

siswa, interval nilai 70-79 yaitu 19% sebanyak 4 siswa dan 

interval 80-89 yaitu 19% sebanyak 4 siswa. 

2. Sesudah Penggunaan Metode Pembelajaran Course 

Review Horay 

Hasil lembar observasi siswa setelah penerapan 

metode pembelajaran Course Review Horay yang 
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dikelompokan berdasarkan skor, dan frekuensi beserta 

presentase disajikan pada tabel berikut : 

Tabel 4.3 Distribusi Frekuensi Lembar Observasi Motivasi 

Belajar Siswa Setelah Penerapan Metode Pembelajaran 

Course Review Horay 

 

Nilai Frekuensi Presentase (%) 

65-71 5 24% 

72-76 2 9% 

77-81 5 24% 

82-86 1 5% 

87-91 6 29% 

92-100 2 9% 

Total 21 100% 

Rata-Rata 80,57 

Nilai Max 100 

Nilai Min 65 

 

 

Berdasarkan tabel diatas menunjukkan hasil rentang 

nilai proses motivasi belajar IPAS dikelas IV sesudah 

menggunakan metode pembelajaran Course Review Horay 

mengalami kenaikan dilihat dari interval nilai 65-71 yaitu 

24% sebanyak 5 siswa, interval nilai 72-76 yaitu 9% 

sebanyak 2 siswa, interval nilai 77-81 yaitu 24% sebanyak 5 

 

siswa, interval nilai 82-86 yaitu 5% sebanyak 1 siswa, 

interval nilai 87-91 yaitu 29% sebanyak 6 siswa dan interval 

92-100% yaitu 9% sebanyak 2 siswa. 
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3. Pengujian Hipotesis 

 

Uji hipotesis ini memanfaatkan uji t (Paired Sample T-Test) yang 

memiliki total sampel berjumlah 21 orang siswa dari lembar observasi 

motivasi belajar siswa sebelum dan sesudah dilakukan penerapan 

metode pembelajaran Course Review Horay berbantuan media gambar 

ini. Dari dasar penentuan Keputusan uji t diantaranya sebagai berikut : 

a) Bila nilai sig. (2-tailed) < 0,05 artinya variabel bebas 

mempengaruhi variabel terikat dengan signifikan. 

b) Bila nilai sig. (2-tailed) > 0,05 artinya variabel bebas tidak 

mempengaruhi variabel terikat. 

Adapun hasil uji hipotesis sebagai berikut : 

 

Tabel 4.4 Uji Hipotesis (Uji T) 

 

Sumber : Hasil Pengelolahan Data SPSS 23 For Windows 

 

Berdasarkan tabel uji hipotesis diatas dapat dilihat bahwa nilai 

signifikasi sebesar 0,000 yang mana 0,000 < 0,05. Hal ini menyatakan 

bahwa metode pembelajaran Course Review Horay berbantuan media 

gambar memberikan pengaruh terhadap motivasi belajar siswa. 
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B. Pembahasan Hasil Penelitian 

 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh metode 

pembelajaran Course Review Horay berbantuan media gambar terhadap 

motivasi belajar siswa. Pada penelitian ini, peneliti melakukan observasi 

terlebih dahulu, lalu peneliti menemukan masalah dan mengangkat masalah 

tersebut menjadi topik pembahasan pada penelitian ini. Sebelum melakukan 

penelitian, peneliti terlebih dahulu melakukan uji validitas dan uji 

reliabilitas terhadap lembar observasi motivasi belajar siswa. Lembar 

observasi motivasi belajar siswa ini nantinya digunakan untuk memperoleh 

data motivasi belajar sebelum dan sesudah diberikan perlakuan, sehingga 

dapat diketahui apakah terdapat perbedaan motivasi belajar sebelum 

perlakuan dan sesudah perlakuan. Lembar observasi motivasi belajar siswa 

ini terdiri dari 15 butir pernyataan berdasarkan indikator motivasi belajar. 

1. Pembahasan Berdasarkan Sebelum Menggunakan Metode 

Pembelajaran Course Review Horay 

Peneliti melakukan penelitian awal sebelum menggunakan 

metode Course Review Horay dengan 15 instrumen. Hasilnya masih 

tergolong rendah, terlihat dari sebaran nilai siswa dengan diperoleh 

nilai tertinggi 87 dan nilai terendah 40 yang memiliki nilai rata-rata 

yaitu 61,95. 
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2. Pembahasan Berdasarkan   Sesudah   Menggunakan   Metode 

 

Course Review Horay 

 

Setelah menggunakan metode pembelajaran Course Review 

Horay, terjadi peningkatan signifikan dalam motivasi belajar siswa. 

Hasil ini dilihat dari sebaran nilai siswa yang tertinggi 95 dan 

terendah 64 dengan nilai rata-rata 80,57. 

3. Pengaruh Metode Pembelajaran Course Review Horay 

Terhadap Motivasi Belajar Siswa Pada Pelajaran IPAS Kelas IV 

SD Negeri 104302 Cempedak Lobang 

Karena nilai sig. (2-tailed) = 0,00 < 0,05, dapat disimpulkan 

bahwa terdapat perbedaan yang signifikan dalam motivasi belajar 

siswa setelah menggunakan metode pembelajaran Course Review 

Horay berbantuan media gambar. Metode Course Review Horay 

berpengaruh signifikan terhadap motivasi belajar siswa pada mata 

pelajaran IPAS, berdasarkan hasil uji t menunjukkan nilai sig. (2- 

tailed) sebesar 0,00. 

 

C. Keterbatasan Penelitian 

 

Peneliti menyadari bahwa penelitian masih belum sempurna, 

terdapat kelemahan, kekurangan dan keterbatasan. Peneliti merasa hal itu 

memang pantas terjadi sebagai pembelajaran peneliti dan penelitian yang 

selanjutnya. Dalam hal ini peneliti memaparkan kekurangan, kelemahan 

dan keterbatasan yang terjadi. 
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1. Kurangnya eksplorasi teori yang dapat memperkaya penelitian dan 

hasil dari penelitian itu sendiri. Peneliti sadar akan hal ini karena 

keterbatasan waktu dan juga kesibukan lain yang menyita waktu dan 

pikiran. Menurut peneliti, eksplorasi teori penting untuk menambah 

khasanah ilmu komunikasi di Indonesia, khususnya dalam 

mempelajari metode pembelajaran. 

2. Kendala teknis dilapangan yang secara tidak langsung membuat 

peneliti merasa penelitian ini kurang maksimal. Ketika memutuskan 

untuk memakai metode penelitian kuantitatif, penelitian sadar akan 

banyaknya interkasi yang dibangun dan data dengan subjek dan 

objek penelitian. 

3. Kurangnya fokus dalam mengerjakan penelitian ini, karena peneliti 

masih dalam keadaan belajar. Hal ini secara tidak langsung membuat 

peneliti sadar akan totalitas dalam melakukan penelitian dan juga hal 

lain yang penting dalam hidup. 

Berdasarkan beberapa keterbatasan dalam penelitian ini, 

mengakibatkan masih terdapat banyak kekurangan dan kelemahan dalam 

penelitian ini. Oleh karena itu, dengan senang hati peneliti mengharapkan 

adanya ketertarikan untuk memperbaiki dan menyempurnakan hasil 

penelitian ini. 



 

 

 

BAB V 

 

KESIMPULAN DAN SARAN 
 

 

 

A. Kesimpulan 

 

Berdasarkan hasil penelitian dan analisis terhadap temuan-temuan 

selama penelitian, maka diperoleh kesimpulan sebagai berikut : 

1. Sebelum menggunakan metode pembelajaran Course Review 

Horay siswa kelas IV yang berjumlah 21 siswa, diperoleh nilai 

tertinggi 87, dan nilai terendah 40 dan memiliki nilai rata-rata 

yaitu 61,95. 

2. Setelah menggunakan metode pembelajaran Course Review 

Horay terhadap siswa kelas IV yang berjumlah 21 siswa, 

diperoleh nilai tertinggi 95, dan nilai terendah 64 dan nilai rata- 

rata yaitu 80,57. 

3. Berdasarkan hasil penelitian dengan menggunakan metode 

pembelajaran Course Review Horay berbantuan media gambar 

terhadap motivasi belajar siswa terdapat pengaruh yang 

signifikan, terlihat dari hasil uji hipotesis siswa yang diperoleh 

hasil motivasi belajar siswa sig(2-tailed) 0,000 < 0,05 sehingga 

sesuai dengan kriteria pengambilan keputusan yaitu jika nilai 

signidikan 0,05 maka Ha diterima Ho ditolak. Artinya terdapat 

pengaruh yang signifikan pada penggunaan metode 

pembelajaran Course Review Horay berbantuan media gambar 
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terhadap motivasi belajar siswa pada pelajaran IPAS kelas IV SD 

Negeri 104302 Cempedak Lobang. 

B. Saran 

 

Berdasarkan hasil pembahasan dan Kesimpulan, maka saran dalam 

penelitian ini adalah sebagai berikut : 

1. Bagi guru 

 

Penggunaan metode pembelajaran Course Review Horay ini 

memerlukan waktu lama dan persiapan yang cukup matang. Untuk 

itu, disarankan kepada guru untuk dapat mengatasi kelemahan- 

kelemahan yang ada dalam metode pembelajaran Course Review 

Horay ini agar pembelajaran berjalan secara optimal. 

2. Bagi pihak sekolah 

 

Pembelajaran menggunakan metode pembelajaran Course 

Review Horay ini dapat memberikan pengaruh positif dalam 

meningkatkan motivasi belajar siswa. Untuk itu disarankan kepada 

guru yang mengajar untuk mendukung penggunaan metode 

pembelajaran Course Review Horay dalam pembelajaran untuk 

meningkatkan kualitas pendidikan di sekolah. 

3. Bagi peneliti lain 

 

Peneliti berharap peneliti lain agar melakukan penelitian 

lebih lanjut mengenai penerapan metode pembelajaran Course 

Review Horay terhadap motivasi belajar siswa dalam pembelajaran. 
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Lampiran 1 : Silabus 
 

 

 

ALUR TUJUAN PEMBELAJARAN 

 

 

 
 

Satuan Pendidikan : SDN 104302 Cempedak Lobang 

Mata Pelajaran : IPAS 

Fase : B 
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Kelas IV 
 
 

Capaian Pembelajaran Fase C 

Pada Fase B peserta didik mengidentifikasi keterkaitan antara pengetahuan-pengetahuan yang baru saja diperoleh serta mencari 

tahu bagaimana konsep-konsep Ilmu Pengetahuan Alam dan Sosial berkaitan satu sama lain yang ada di lingkungan sekitar dalam 

kehidupan sehari-hari. Penguasaan peserta didik terhadap materi yang sedang dipelajari ditunjukkan dengan menyelesaikan 

tantangan yang dihadapi dalam kehidupan sehari-hari. Selanjutnya peserta didik mengusulkan ide/menalar, melakukan investigasi/ 

penyelidikan/ percobaan, mengomunikasikan, menyimpulkan, merefleksikan, mengaplikasikan dan melakukan tindak lanjut dari 

proses inkuiri yang sudah dilakukannya. 

 
 

 

Capaian Pembelajaran Berdasarkan Elemen 

Pemahaman IPAS (Sains 

dan Sosial) 

Peserta didik menganalisis hubungan antara bentuk serta fungsi bagian tubuh pada manusia 

(pancaindra). Peserta didik dapat membuat simulasi menggunakan bagan/alat bantu sederhana 

tentang siklus hidup makhluk hidup. Peserta didik dapat mengidentifikasi masalah yang berkaitan 

dengan pelestarian sumber daya alam di lingkungan sekitarnya dan kaitannya dengan upaya 

pelestarian makhluk hidup. 

Peserta didik mengidentifikasi proses perubahan wujud zat dan perubahan bentuk energi dalam 

kehidupan       sehari-hari.     Pesertadidik   mengidentifikasi   sumber   dan   bentuk   energi   serta 

7
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 menjelaskan proses perubahan bentuk energi dalam kehidupan sehari-hari (contoh: energi kalor, 

listrik, bunyi, cahaya). Peserta didik memanfaatkan gejala kemagnetan dalam kehidupan sehari-hari, 

mendemonstrasikan berbagai jenis gaya dan pengaruhnya terhadap arah, gerak dan bentuk benda. 

Peserta didik mendeskripsikan terjadinya siklus air dan kaitannya dengan upaya menjaga 

ketersediaan air. 

Di akhir fase ini, peserta didik menjelaskan tugas, peran, dan tanggung jawab sebagai warga 

sekolah serta mendeskripsikan bagaimana interaksi sosial yang terjadi di sekitar tempat tinggal dan 

sekolah. Peserta didik mengidentifikasi ragam bentang alam dan keterkaitannya dengan profesi 

masyarakat. 

Peserta didik mampu menunjukkan letak kota/kabupaten dan provinsi tempat tinggalnya pada peta 

konvensional/digital. Peserta didik mendeskripsikan keanekaragaman hayati, keragaman budaya, 

kearifan lokal dan upaya pelestariannya. 

Peserta didik mengenal keragaman budaya, kearifan lokal, sejarah (baik tokoh maupun 

periodisasinya) di provinsi tempat tinggalnya serta menghubungkan dengan konteks kehidupan saat 

ini. Peserta didik mampu membedakan antara kebutuhan dan keinginan, mengenal nilai mata uang 

dan mendemonstrasikan bagaimana uang digunakan untuk mendapatkan nilai manfaat/ memenuhi 

kebutuhan hidup sehari-hari 

Keterampilan Proses 1. Mengamati 

Di akhir fase ini, peserta didik mengamati fenomena dan peristiwa secara sederhana dengan 
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 menggunakan pancaindra dan dapat mencatat hasil pengamatannya. 

2. Mempertanyakan dan memprediksi 

Dengan menggunakan panduan, peserta didik mengidentifikasi pertanyaan yang dapat 

diselidiki secara ilmiah dan membuat prediksi berdasarkan pengetahuan yang dimiliki 

sebelumnya. 

3. Merencanakan dan melakukan penyelidikan Dengan panduan, peserta didik membuat rencana 

dan melakukan langkah-langkah operasional untuk menjawab pertanyaan yang diajukan. 

Menggunakan alat dan bahan yang sesuai dengan mengutamakan keselamatan. Peserta didik 

menggunakan alat bantu pengukuran untuk mendapatkan data yang akurat. 

4. Memproses, menganalisis data dan informasi Mengorganisasikan data dalam bentuk tabel dan 

grafik sederhana untuk menyajikan data dan mengidentifikasi pola. Peserta didik 

membandingkan antara hasil pengamatan dengan prediksi dan memberikan alasan yang 

bersifat ilmiah. 

5. Mengevaluasi dan refleksi 

Mengevaluasi kesimpulan melalui perbandingan dengan teori yang ada. Menunjukkan 

kelebihan dan kekurangan proses penyelidikan. 

6. Mengomunikasikan hasil 

Mengomunikasikan hasil penyelidikan secara lisan dan tertulis dalam berbagai format. 

7
2
 



 

73 

 

 

 

 

 

 

 

 

Tujuan Pembelajaran Alokasi 

Waktu 

Profile Pelajar Pancasila Ket 

4.1. Siswa menganalisis hubungan antara bentuk 

 

dan fungsi bagian tubuh manusia (panca indera) 

15 • Berpikir kritis  

4.2. Siswa menjelaskan peran dan tanggung jawab 

 

manusia dalam kehidupan bermasyarakat. 

10 • Bergotong royong  

4.3. Siswa mengidentifikasi wujud zat 5 • Berpikir kritis  

4.4. Siswa menganalisis perubahan wujud zat. 10 • Berpikir kritis  

4.5. Siswa mendeskripsikan jenis-jenis gaya dan 

 

manfaatnya dalam kehidupan sehari-hari. 

10 • Kreatif  

4.6. Siswa menciptakan teknologi dengan prinsip- 

prinsip pesawat sederhana untuk memecahkan 

masalah dalam kehidupan sehari-hari. 

20 • Kreatif  
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4.7. Siswa mengidentifikasi urutan siklus air. 5 • Bernalar kritis  

4.8. Siswa mendeskripsikan pengaruh siklus air 

dalam sehari-hari 

5 • Beriman, bertakwa 

kepada Tuhan YME, dan 

Berakhlak Mulia 

 

4.9. Siswa menyajikan hasil karya tentang hasil 

investigasi beberapa ekosistem yang ada di 

lingkungan sekitarnya (danau, sungai, hutan). 

15 • Kreatif  

4.10. Siswa mengidentifikasi siklus hidup dari 

beberapa hewan yang ada  di sekitar serta 

manfaatnya terhadap lingkungan. 

5 • Beriman, bertakwa 

kepada Tuhan YME, dan 

Berakhlak Mulia 

 

4.11. Siswa menggambar ragam bentang alam di 

lingkungan sekitar. 

5 • Kreatif  
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4.12. Siswa mengaitkan ragam bentang alam dengan 

profesi masyarakat di daerahnya. 

5 • Bernalar kritis  

4.13. Siswa   mendeskripsikan   tempat   tinggalnya 

 

berdasarkan sistem tata kelola masyarakat 

5 • Bernalar kritis  

4.14. Siswa mengindentifikasi kota/kabupaten 

 

tempat tinggalnya pada peta konvensional/digital 

5 • Bernalar kritis  

4.15. Siswa menyajikan hasil karya tentang sejarah 

kegiatan tukar beli yang ada di daerahnya melalui 

proses penelusuran informasi dari tokoh atau orang 

yang ada di lingkungannya yang ada di daerahnya. 

15 • Berkebinekaan global  

4.16. Siswa mengidentifikasi keinginan dan 

 

kebutuhannya yang dihubungkan dengan nilai uang 

5 • Mandiri  

4.17. Siswa menjelaskan adat atau tokoh di 

 

wilayahnya yang berperan untuk menjaga 

5 • Beriman, bertakwa 

 

kepada Tuhan YME, dan 
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kelestarian alam.  Berakhlak Mulia  

4.18. Siswa menyelidiki peran tokoh dari 

wilayahnya pada masa lampau dalam 

memperjuangkan kemerdekaan Indonesia. 

10 • Bernalar kritis  

4.19. Siswa mengurutkan kronologis perjuangan 

rakyat di wilayahnya pada masa lampau dalam 

memperjuangkan kemerdekaan Indonesia. 

5 • Berkebinekaan global  

4.20. Siswa  menelusuri peninggalan masa 

pendudukan bangsa asing  yang terdapat di 

wilayahnya. 

10 • Berkebinekaan global  

7
6
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Lampiran 2 : Modul Ajar 1 

 
MODUL AJAR KURIKULUM MERDEKA 

KELAS IV SD 

 
INFORMASI UMUM 

A. IDENTITAS MODUL 

Satuan Pendidikan : SD Negeri 104302 Cempedak Lobang 

Kelas/Semester : IV/I 

Materi : IPAS 

Materi Pokok : Tumbuhan, Sumber Kehidupan di Bumi 

Sub Materi Pokok : Fotosintesis, Proses Paling Penting di Bumi 

Alokasi Waktu : 2 JP 

B. KOMPETENSI AWAL 

• Mendeskripsikan proses fotosintesis dan mengaitkan pentingnya proses ini 

bagi makhluk hidup 

C. PROFIL PELAJAR PANCASILA 

• Beriman, bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa dan berakhlak mulia, 

• Berkebinekaan global, 

• Bergotong-royong, 

• Mandiri, 

• Bernalar kritis, dan 

• Kreatif. 

D. SARANA DAN PRASARANA 

1. Sumber Belajar 

(Kementerian Pendidikan, Kebudayaan, Riset, Dan Teknologi Republik 

Indonesia, 2021 Ilmu Pengetahuan Alam dan Sosial untuk SD Kelas IV, Penulis: 

Amalia Fitri, dkk), 

2. Pengenalan 

• Buku guru bagian ide pengajaran 
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• Persiapan lokasi : lingkungan sekitar sekolah 

E. TARGET PESERTA DIDIK 

1. Peserta didik reguler/tipikal: umum, tidak ada kesulitan dalam mencerna dan 

memahami materi ajar. 

2. Peserta didik dengan pencapaian tinggi: mencerna dan memahami dengan cepat, 

mampu mencapai keterampilan berfikir aras tinggi (HOTS), dan memiliki 

keterampilan memimpin. 

F. PENDEKATAN DAN METODE PEMBELAJARAN 

1. Pendekatan : Scientific (mengamati, menanya, mencoba, menalar dan 

mengkomunikasikan) 

2. Metode : Ceramah, Tanya Jawab, Penugasan dan Demonstrasi 

KOMPONEN INTI 

A. TUJUAN PEMBELAJARAN 

1. Peserta didik dapat memahami kebutuhan tumbuhan untuk melakukan proses 

fotosintesis serta hasil dari fotosintesis. 

2. Peserta didik dapat mengaitkan proses fotosintesis dengan makhluk hidup lain. 

B. PEMAHAMAN BERMAKNA 

Meningkatkan kemampuan siswa bisa memahami kebutuhan untuk melakukan 

proses fotosintesis serta hasil dari fotosintesis, memahami dampak proses 

fotosintesis dan mengaitkan dengan pentingnya menjaga tumbuhan di bumi dan 

mengaitkan proses fotosintesis dengan makhluk hidup lain. 

C. PERTANYAAN PEMANTIK 

Pengenalan Topik 

1. Apa saja bagian tubuh tumbuhan? 

2. Apa fungsi dari setiap bagian tubuh tumbuhan? 

Topik 

1. Bagaimana tumbuhan mencari makanan? 

2. Apa perbedaan tumbuhan dan makhluk hidup lainnya? 

3. Mengapa fotosintesis adalah proses yang penting di bumi? 
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D. KEGIATAN PEMBELAJARAN 

Kegiatan Deskripsi Kegiatan 

Kegiatan 

Pendahuluan 

• Guru mengucapkan salam dan menanyakan kabar 

siswa. 

• Guru dan siswa berdo’a dengan dipimpin oleh 

ketua kelas. 

• Guru mengecek kehadiran siswa 

• Guru melakukan apersepsi sebagai awal 

komunikasi sebelum melaksanakan pembelajaran 

inti dengan memberi pertanyaan pemantik kepada 

siswa tentang materi yang akan diajarkan hari ini. 

• Siswa mendengarkan penjelasan dari guru tentang 

kegiatan yang akan dilakukan hari ini dan apa 

tujuan pembelajaran yang akan dicapai dari 

kegiatan tersebut dengan bahasa yang sederhana 

agar dapat mudah dipahami oleh siswa. 

• Guru memerintahkan   siswa   membuka   buku 

paketnya. 

Kegiatan Inti • Guru memberikan penjelasan terkait materi 

pelajaran yang akan dibawakan 

• Siswa mendengarkan penjelasan guru tentang 

Fotosintesis pada tumbuhan. (Mendengarkan) 

• Siswa dan guru melakukan tanya jawab 

mengenai bagian materi pelajaran mana yang 

belum dipahami oleh siswa. (Menanya) 

• Selanjutnya, guru memberikan setiap siswa 

Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) yang 

dikerjakan secara mandiri. Dan bagi siswa 
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 yang sudah selesai dapat mengumpulkan 

LKPD miliknya kepada guru. (Menalar) 

Penutup • Siswa bersama-sama dengan guru 

menyimpulkan pembelajaran hari ini. 

(Mengkomunikasikan) 

• Guru memberikan penguatan dan kesimpulan. 

• Guru meminta ketua kelas memimpin do’a. 

• Guru mengucapkan salam 

E. REFLEKSI 

Refleksi Guru 

1. Bagaimana antusiame siswa dalam pembelajaran ini? 

2. Apakah kegiatan ini merupakan sesuatu yang baru bagi kalian? 

3. Bagian mana dari materi hari ini yang kalian rasa sulit? 

4. Apa yang kalian lakukan untuk lebih memahami materi ini? 

5. Berapa presentase keberhasilan pada pembelajaran hari ini? 

 
 

Refleksi Siswa 

1. Menurut kalian,bagaimanakah pembelajaran pada hari ini? 

2. Apakah kegiatan ini merupakan sesuatu yang baru bagi kalian? 

3. Bagian mana dari materi hari ini yang kalian rasa sulit? 

4. Apa yang kalian lakukan untuk lebih memahami materi ini? 

5. Kegiatan mana yang menurutmu menarik dan menyenangkan? 

F. ASESMEN/PENILAIAN 

1. Penilaian Pengetahuan : Tes Tertulis 

2. Penilaian Sikap : Observasi Langsung 

3. Penilaian Keterampilan : Perbuatan/Unjuk Kerja 

G. KEGIATAN PENGAYAAN/REMEDIAL 

Pengayaan 

Peserta didik dengan nilai rata-rata dan nilai diatas rata-rata mengikuti 

pembelajaran dengan pengayaan. 
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Remedial 

Diberikan kepada peserta didik yang membutuhkan bimbingan untuk memahami 

materi atau pembelajaran mengulang kepada siswa yang belum mencapai CP. 

H. MATERI AJAR 

Fotosintesis, Proses Paling Penting di Bumi 

Fotosintesis adalah proses yang snagat penting, tidak hanya bagi tumbuhan 

namun bagi makhluk hidup di bumi. Pada topik ini, diharapkan peserta didik 

dapat menyadari pentingnya fotosintesis bagi kelangsungan hidup makhluk 

hidup yang ada di bumi. Baik itu untuk sumber oksigen juga sebagai sumber 

makanan. Hewan-hewan karnivora mungkin tidak menggunakan tumbuhan 

sebagai sumber makanan. Namun, mereka memangsa hewan herbivora yang 

kelangsungan hidupnya bergantung pada tumbuhan. 

Kesalahan yang sering terjadi adalah peserta didik hanya menghafal proses 

fotosintesis tanpa benar-benar memahaminya. Termasuk pemahaman mengnai 

kebutuhan serta hasil dari reaksi ini. Proses fotosintesis adalah hal yang baru 

bagi peserta didik dan cukup komplek. 

• Tahap pertama : yang dibutuhkan tanaman untuk berfotosintesis. 

✓ Matahari merupakan sumber energi Cahaya dan panas.tumbuhan 

menggunakan energi Cahaya pada matahari untuk melakukan 

proses fotosintesis. 

✓ Akar berfungsi untuk menyerap air dari dalam tanah. Air 

kemudian disalurkan oleh batang dan sampai ke daun. 

✓ Karbon dioksida, manusia dan hewan mengeluarkan 

karbondioksida saat menghembuskan nafas. Karbondioksida ini 

kemudian diserap oleh tumbuhan untuk melakuka fotosintesis. 

✓ Klorofil daun memiliki warna alami hijau. Warna ini disebut 

sebagai klorofil. 

• Tahap kedua : proses yang terjadi dibagian daun yang Bernama kloroplas 

• Tahap ketiga : hasilnya 
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✓ Hasil dari fotosintesis pada daun yaitu karbohidrat(makanan). 

Makanan kemudian disalurkan batang ke seluruh bagian 

tumbuhan dan dipakai untuk tumbuh. Kelebihan makanan 

disimpan dalam bentuk buah atau umbi seperti wortel, singkong 

dan kentang. 

✓ Selain makanan, fotosintesis juga menghasilkan oksigen. 

Oksigen ini kemudian dilepaskan oleh daun ke udara. Manusia 

dan hewan menghirup oksigen untuk bernapas. 

Walaupun tumbuhan menghasilkan oksigen, namun ia juga membutuhkan 

oksigen untuk melakukan respirasi. Hasil respirasi ini merupakan energi yang 

dipakainya untuk tumbuh. Kurang lebih 70% sumbangsih oksigen di bumi 

terbesar dihasilkan oleh tumbuhan laut (fitoplangkton, alga dan rumput laut). 

Hutan hujan sekitar 28%. Sisanya dihasilkan oleh sumber lainnya. 

 

 

 

Sei Rampah, Juli 2024 
 

Mengetahui, 

 
Kepala Sekolah SDN 104302 Peneliti 

Cempedak Lobang 
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Lampiran 3 : Modul Ajar 2 

 
MODUL AJAR KURIKULUM MERDEKA 

KELAS IV SD 

 
INFORMASI UMUM 

A. IDENTITAS MODUL 

Satuan Pendidikan : SD Negeri 104302 Cempedak Lobang 

Kelas/Semester : IV/I 

Materi : IPAS 

Materi Pokok : Tumbuhan, Sumber Kehidupan di Bumi 

Sub Materi Pokok : Fotosintesis, Proses Paling Penting di Bumi 

Alokasi Waktu : 2 JP 

B. KOMPETENSI AWAL 

• Mendeskripsikan proses fotosintesis dan mengaitkan pentingnya proses ini 

bagi makhluk hidup 

C. PROFIL PELAJAR PANCASILA 

• Beriman, bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa dan berakhlak mulia, 

• Berkebinekaan global, 

• Bergotong-royong, 

• Mandiri, 

• Bernalar kritis, dan 

• Kreatif. 

D. SARANA DAN PRASARANA 

1. Sumber Belajar 

(Kementerian Pendidikan, Kebudayaan, Riset, Dan Teknologi Republik 

Indonesia, 2021 Ilmu Pengetahuan Alam dan Sosial untuk SD Kelas IV, Penulis: 

Amalia Fitri, dkk), 

2. Pengenalan 

• Buku guru bagian ide pengajaran 
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• Persiapan lokasi : lingkungan sekitar sekolah 

E. TARGET PESERTA DIDIK 

1. Peserta didik reguler/tipikal: umum, tidak ada kesulitan dalam mencerna dan 

memahami materi ajar. 

2. Peserta didik dengan pencapaian tinggi: mencerna dan memahami dengan cepat, 

mampu mencapai keterampilan berfikir aras tinggi (HOTS), dan memiliki 

keterampilan memimpin. 

F. PENDEKATAN DAN METODE PEMBELAJARAN 

1. Pendekatan : Scientific (mengamati, menanya, mencoba, menalar dan 

mengkomunikasikan) 

2. Metode : Course Review Horay 

KOMPONEN INTI 

A. TUJUAN PEMBELAJARAN 

1. Peserta didik dapat memahami kebutuhan tumbuhan untuk melakukan proses 

fotosintesis serta hasil dari fotosintesis. 

2. Peserta didik dapat mengaitkan proses fotosintesis dengan makhluk hidup lain. 

B. PEMAHAMAN BERMAKNA 

Meningkatkan kemampuan siswa bisa memahami kebutuhan untuk melakukan 

proses fotosintesis serta hasil dari fotosintesis, memahami dampak proses 

fotosintesis dan mengaitkan dengan pentingnya menjaga tumbuhan di bumi dan 

mengaitkan proses fotosintesis dengan makhluk hidup lain. 

C. PERTANYAAN PEMANTIK 

Pengenalan Topik 

1. Apa saja bagian tubuh tumbuhan? 

2. Apa fungsi dari setiap bagian tubuh tumbuhan? 

Topik 

1. Bagaimana tumbuhan mencari makanan? 

2. Apa perbedaan tumbuhan dan makhluk hidup lainnya? 

3. Mengapa fotosintesis adalah proses yang penting di bumi? 
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D. KEGIATAN PEMBELAJARAN 

Kegiatan Deskripsi Kegiatan 

Kegiatan 

Pendahuluan 

• Guru mengucapkan salam dan menanyakan kabar 

siswa. 

• Guru dan siswa berdo’a dengan dipimpin oleh 

ketua kelas. 

• Guru mengecek kehadiran siswa, kemudian 

mengajak siswa melakukan ice breaking untuk 

membangun semangat siswa sebelum belajar. 

• Guru melakukan apersepsi sebagai awal 

komunikasi sebelum melaksanakan pembelajaran 

inti dengan memberi pertanyaan pemantik kepada 

siswa tentang materi yang akan diajarkan hari ini. 

• Siswa mendengarkan penjelasan dari guru tentang 

kegiatan yang akan dilakukan hari ini dan apa 

tujuan pembelajaran yang akan dicapai dari 

kegiatan tersebut dengan bahasa yang sederhana 

agar dapat mudah dipahami oleh siswa. 

• Guru memerintahkan   siswa   membuka   buku 

paketnya. 

Kegiatan Inti • Guru membentuk kelompok yang 

terdiri dari 5-6 orang. 

• Guru menyiapkan materi tentang 

fotosintesis pada tumbuhan, kemudian 

memberikan kesempatan kepada 

peserta didik untuk dijelaskan. 

• Guru menjelaskan materi dengan 

demonstrasi dibantu dengan media 

gambar.    Gambar    tersebut    adalah 
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 gambar visual mengenai proses 

fotosintesis. 

 

 

 
• Guru memberi kesempatan siswa 

untuk tanya jawab. 

• Guru membagikan lembar kotak 

sesuai dengan kebutuhan dan meminta 

siswa untuk menuliskan angka 

jawaban dalam kotak sesuai pilihan 

kelompoknya. 

• Kemudian guru membacakan soal dan 

siswa menuliskan jawabannya 

didalam kotak sesuai nomor soal. 

• Guru dan siswa mendiskusikan dan 

membahas soal yang telah diberikan. 

• Jika jawaban benar diberi tanda (√), 

dan jika salah maka diisi tanda (x). 

• Bagi kelompok yang mendapat tanda 

benar (√), secara vertical atau 

horizontal ataupun diagonal secara 

langsung berteriak “horay” atau 

menyanyikan yel-yel yang telah 

disepakati. 
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 • Guru menghitung nilai siswa dari 

jawaban benar dan jumlah “horay” 

yang diterima. 

• Guru memberikan pengakuan dan 

penghargaan bagi kelompok dengan 

nilai tertinggi dan memberi motivasi 

kepada kelompok yang lain. 

Penutup • Siswa bersama-sama dengan guru 

menyimpulkan pembelajaran hari ini. 

(Mengkomunikasikan) 

• Guru memberikan penguatan dan kesimpulan. 

• Guru meminta ketua kelas memimpin do’a. 

• Guru mengucapkan salam 

E. REFLEKSI 

Refleksi Guru 

1. Bagaimana antusiame siswa dalam pembelajaran ini? 

2. Apakah kegiatan ini merupakan sesuatu yang baru bagi kalian? 

3. Bagian mana dari materi hari ini yang kalian rasa sulit? 

4. Apa yang kalian lakukan untuk lebih memahami materi ini? 

5. Berapa presentase keberhasilan pada pembelajaran hari ini? 

 
 

Refleksi Siswa 

1. Menurut kalian,bagaimanakah pembelajaran pada hari ini? 

2. Apakah kegiatan ini merupakan sesuatu yang baru bagi kalian? 

3. Bagian mana dari materi hari ini yang kalian rasa sulit? 

4. Apa yang kalian lakukan untuk lebih memahami materi ini? 

5. Kegiatan mana yang menurutmu menarik dan menyenangkan? 

F. ASESMEN/PENILAIAN 

1. Penilaian Pengetahuan : Tes Tertulis 

2. Penilaian Sikap : Observasi Langsung 
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3. Penilaian Keterampilan : Perbuatan/Unjuk Kerja 

G. KEGIATAN PENGAYAAN/REMEDIAL 

Pengayaan 

Peserta didik dengan nilai rata-rata dan nilai diatas rata-rata mengikuti 

pembelajaran dengan pengayaan. 

 
Remedial 

Diberikan kepada peserta didik yang membutuhkan bimbingan untuk memahami 

materi atau pembelajaran mengulang kepada siswa yang belum mencapai CP. 

H. MATERI AJAR 

Fotosintesis, Proses Paling Penting di Bumi 

Fotosintesis adalah proses yang snagat penting, tidak hanya bagi tumbuhan 

namun bagi makhluk hidup di bumi. Pada topik ini, diharapkan peserta didik 

dapat menyadari pentingnya fotosintesis bagi kelangsungan hidup makhluk 

hidup yang ada di bumi. Baik itu untuk sumber oksigen juga sebagai sumber 

makanan. Hewan-hewan karnivora mungkin tidak menggunakan tumbuhan 

sebagai sumber makanan. Namun, mereka memangsa hewan herbivora yang 

kelangsungan hidupnya bergantung pada tumbuhan. 

Kesalahan yang sering terjadi adalah peserta didik hanya menghafal proses 

fotosintesis tanpa benar-benar memahaminya. Termasuk pemahaman mengnai 

kebutuhan serta hasil dari reaksi ini. Proses fotosintesis adalah hal yang baru 

bagi peserta didik dan cukup komplek. 

• Tahap pertama : yang dibutuhkan tanaman untuk berfotosintesis. 

✓ Matahari merupakan sumber energi Cahaya dan panas.tumbuhan 

menggunakan energi Cahaya pada matahari untuk melakukan 

proses fotosintesis. 

✓ Akar berfungsi untuk menyerap air dari dalam tanah. Air 

kemudian disalurkan oleh batang dan sampai ke daun. 



89 
 

 

 
 

✓ Karbon dioksida, manusia dan hewan mengeluarkan 

karbondioksida saat menghembuskan nafas. Karbondioksida ini 

kemudian diserap oleh tumbuhan untuk melakuka fotosintesis. 

✓ Klorofil daun memiliki warna alami hijau. Warna ini disebut 

sebagai klorofil. 

• Tahap kedua : proses yang terjadi dibagian daun yang Bernama kloroplas 

• Tahap ketiga : hasilnya 

✓ Hasil dari fotosintesis pada daun yaitu karbohidrat(makanan). 

Makanan kemudian disalurkan batang ke seluruh bagian 

tumbuhan dan dipakai untuk tumbuh. Kelebihan makanan 

disimpan dalam bentuk buah atau umbi seperti wortel, singkong 

dan kentang. 

✓ Selain makanan, fotosintesis juga menghasilkan oksigen. 

Oksigen ini kemudian dilepaskan oleh daun ke udara. Manusia 

dan hewan menghirup oksigen untuk bernapas. 

Walaupun tumbuhan menghasilkan oksigen, namun ia juga membutuhkan 

oksigen untuk melakukan respirasi. Hasil respirasi ini merupakan energi yang 

dipakainya untuk tumbuh. Kurang lebih 70% sumbangsih oksigen di bumi 

terbesar dihasilkan oleh tumbuhan laut (fitoplangkton, alga dan rumput laut). 

Hutan hujan sekitar 28%. Sisanya dihasilkan oleh sumber lainnya. 
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Sei Rampah, Juli 2024 
 

Mengetahui, 

 
Kepala Sekolah SDN 104302 Peneliti 

Cempedak Lobang 
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Lampiran 4 : Instrumen Penelitian 

 
KISI-KISI LEMBAR OBSERVASI MOTIVASI BELAJAR SISWA 

 

No Indikator Pernyataan 

1 Tekun menghadapi 

tugas 

Siswa aktif berdiskusi 

menyelesaikan tugas 

dengan teman-temen dalam 

Siswa tekun dalam mengerjakan tugas yang diberikan guru 

2 jumlah waktu yang 

disediakan untuk 

belajar 

Siswa mengerjakan tugas yang diberikan tepat waktu 

Siswa memanfaatkan waktu yang ada untuk berdiskusi 

tentang pelajaran dengan teman maupun dengan guru. 

3 Kerelaan 

meninggalkan 

kewajiban 

tugas yang lain 

 

 
atau 

Siswa aktif membaca buku untuk mencari sumber jawaban 

yang benar dalam mengerjakan tugas di kelas. 

Siswa aktif memperhatikan penjelasan guru dalam kegiatan 

pembelajaran. 

4 Ulet menghadapi 

kesulitan (tidak 

lepas putus asa) 

Siswa tidak mudah putus asa dalam mengerjakan sesuatu di 

kelas 

Siswa tidak malu apabila mengalami kegagalan dan mampu 

untuk bangkit lagi menjadi lebih baik 

5 Menunjukkan minat 

terhadap bermacam- 

macam masalah 

orang dewasa 

Dalam mengerjakan soal atau mengerjakan tugas di kelas, 

siswa dapat mengaitkan pelajaran dengan kehidupan sehari- 

hari 

Siswa menunjukkan kepedulian terhadap teman-temannya 

yang belum berhasil 

Siswa aktif bertanya kepada guru atau teman mengenai materi 

yang belum di pahami. 

6 Lebih senang 

bekerja mandiri 

Siswa berusaha mengerjakan tugas sesuai dengan 

kemempuannya. 

Siswa percaya diri dalam melakukan sesuatu di kelas saat 

pelajaran 

7 Dapat 

mempertahankan 

pendapatnya 

Siswa berani menyampaikan pendapat dalam forum diskusi 

kelas 

Siswa mampu mempertahankan pendapatnya beserta 

alasannya di hadapan teman yang lainnya. 
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Lembar Observasi Motivasi Belajar Siswa 
 

 

Nama : 

 

Hari/Tanggal : 

 

Petunjuk : 

 
Berilah tanda ceklis (√) pada kolom sesuai pengamatan berdasarkan kriteria yang 

telah ditentukan! 
 

No Aspek yang dinilai Skor 

5 4 3 2 1 

1. 
Siswa aktif memperhatikan penjelasan guru dalam 

kegiatan pembelajaran 

     

2. Siswa aktif bertanya kepada guru atau teman mengenai 
materi yang belum dipahami 

     

3. 
Siswa mengerjakan tugas yang diberikan tepat waktu 

     

4. Siswa memanfaatkan waktu yang ada untuk berdiskusi 
tentang pelajaran dengan teman maupun dengan guru. 

     

5. Siswa aktif membaca buku untuk mencari sumber 
jawaban yang benar dalam mengerjakan tugas di kelas 

     

6. Siswa aktif berdiskusi dengan teman-temen dalam 
menyelesaikan tugas 

     

7. Siswa tekun dalam mengerjakan tugas yang diberikan 

guru 

     

8. Siswa tidak mudah putus asa dalam mengerjakan 
sesuatu di kelas 

     

9. Siswa tidak malu apabila mengalami kegagalan dan 
mampu untuk bangkit lagi menjadi lebih baik 

     

10. Dalam mengerjakan soal atau mengerjakan tugas di 

kelas, siswa dapat mengaitkan pelajaran dengan 

kehidupan sehari-hari 

     

11. Siswa menunjukkan kepedulian terhadap teman- 
temannya yang belum berhasil 

     

12. Siswa berusaha mengerjakan tugas sesuai dengan 

kemampuannya. 

     

13. Siswa percaya diri dalam melakukan sesuatu di kelas 
saat Pelajaran 
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14. Siswa berani menyampaikan pendapat dalam forum 
diskusi kelas 

     

15. Siswa mampu mempertahankan pendapatnya beserta 
alasannya di hadapan teman yang lainnya 

     

 
 

Kriteria Penskoran : 

 

No. Pernyataan Skor 

1. Baik sekali 5 

2. Baik 4 

3. Cukup 3 

4. Kurang 2 

5. Kurang sekali 1 



 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
 

 



 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
 



96 
 

 

 

Lampiran 6 : Lembar Wawancara 

 

 
 

DAFTAR PERTANYAAN WAWANCARA KEPADA GURU KELAS IV SD 

NEGERI 104302 CEMPEDAK LOBANG 

 

 
Identitas : 

 
Hari/Tanggal : 21 Oktober 2023 

 
Waktu : 10.00 WIB 

 
Nama Guru : Tanti Yusnita, S.Pd. 

Guru Kelas IV 
 

 

 
 

No Pertanyaan Jawaban 

1 Bagaimana proses 

pembelajaran yang telah ibu 

berikan dikelas? 

Proses pembelajaran berjalan dengan baik 

sesuai KD-KD yang berlaku. 

2 Bagaimana cara ibu dalam 

menarik perhatian siswa/I 

untuk mengikuti 

pembelajaran? 

Cara saya dalam menarik perhatian siswa/I 

biasanya saya melakukan ice breaking 

untuk menarik minat siswa untuk focus 

dalam belajar. 

3 Apa kesulitan yang dialami 

oleh siswa/I selama 

mengikuti pembelajaran? 

Kesulitan yang dialami oleh siswa 

tergantung materi semisal matematika dan 

IPAS, ada beberapa materi yang sulit 



97 
 

 

 
 

  dipahami siswa dan ada juga yang mudah 

 

serta terkendala buku. 

4 Bagaimana motivasi belajar 

siswa dikelas pada 

pembelajaran IPAS? 

Motivasi belajar siswa pada Pelajaran IPAS 

tentunya Kembali pada peserta didiknya 

masing-masing, ada beberapa yang 

motivasinya tinggi dan masih banyak 

motivasinya rendah. 

5 Bagaimana cara ibu dalam 

menyampaikan materi 

kepada siswa 

Penyampaian materi yang saya lakukan 

adalah dengan sesuai KD yang berlaku. 

6 Apakah ibu pernah 

menggunakan  media 

pembelajaran ketika 

 

mengajar? 

Kalau media pembelajaran sering juga saya 

gunakan dalam pembelajaran IPAS dan 

matematika. 

7 Apakah ibu pernah 

menggunakan sering 

menggunakab model atau 

metode dalam mengajar? 

Untuk penggunaan model atau metode 

pengajaran pasti saya menggunakannya. 

8 Bagaimana respon siswa 

terhadap model atau metode 

yang ibu terapkan pada 

pembelajaran? 

Respon siswa ketika saya menggunakan 

model atau metode pembelajaran hamper 

semua siswa senang dan termotivasi dan aja 

juga yang tidak. 
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Lampiran 7 : Lembar Observasi 
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Lampiran 8 : Nilai Lembar Observasi 
 

 

Gambar nilai lembar observasi sebelum perlakuan 
 

 

 

 
 

Gambar nilai lembar observasi sesudah tindakan 
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Lampiran 9 : Dokumentasi 

 
DOKUMENTASI FOTO 

 
 

Foto bersama Ibu Kepala Sekolah SD Negeri 104302 Cempedak Lobang 
 

 

Foto bersama Ibu Wali Kelas IV SD Negeri 104302 Ce,pedak Lobang 
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Suasana kelas IV saat pembelajaran berlangsung 
 
 

Foto wawancara bersama guru wali kelas IV SD Negeri 104302 Cempedak Lobang 
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Foto sebelum diberikan perlakuan 
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Foto setelah diberikan perlakuan 
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